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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOORDINASI VERTIKAL TERHADAP TINGKAT 

EFISIENSI KERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI KANTOR CAMAT 

MEDAN DENAI. 

 

PARLINDUNGAN 

1303100010 

 

Pada dasarnya organisasi tidak hanya mengharapkan pegawai yang 

mampu, terampil dan cakap tetapi yang terpenting adalah mereka mau bekerja giat 

untuk mencapai hasil kerja yang optimal.Untuk mencapai itu semua tidak terlepas 

dari efisiensi kerja pegawai dan adanya koordinasi untuk menghindarkan 

kemungkinan terjadinya berbagai hal yang menghambat pelaksanaan program 

atau kegiatan baik yang dipengaruhi faktor intern dan ekstern.  
Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian ini dengan rumusan 

masalah bagaimana pengaruh koordinasi vertikal terhadap tingkat efisiensi kerja 
pegawai negeri sipil di Kantor Camat Medan Denai?.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui koordinasi vertikal di 

Kantor Camat Medan Denai, untuk mengetahui tingkat efisiensi kerja pegawai 

negeri sispi di Kantor Camat Medan Denai, dan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh koordinasi terhadap tingkat efisiensi kerja pegawai negeri sipil di 

Kantor Camat Medan Denai.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode korelasional dan teknik 

pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner (angket).Yang menjadi populasi 
penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil di Kantor Camat Medan Denai 

yang berjumlah 31 orang.  
Untuk menghitungnya digunakan rumus korelasi product moment dengan 

taraf signifikan 5%. Berdasarkan perhitungan nilai rxy lebih besar dari r tabel 
harga patokan produk moment, hal ini menunjukkan ada korelasi antara variabel  
(x) koordinasi vertikal dengan variabel (y) efisiensi kerja yang berada dalam 

interpretasi sedang, hal ini berarti koordinasi vertikal berpengaruh terhadap 

tingkat efisiensi kerja pegawai dalam arti semakin baik koordinasi vertikal 

dilakukan maka semakin efisien kerja pegawai negeri sipil di Kantor Camat 

Medan Denai. Maka Ha diterima dan Ho ditolak.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah koordinasi Vertikal di kantor 

Camat Medan Denai sudah diupayakan dengan baik akan tetapi belum maksimal, 

tingkat efisiensi kerja pegawai Negeri Sipil Di Kantor Medan Denai tergolong 

rendah, dan pengaruh koordinasi terhadap tingkat efisiensi kerja pegawai negeri 

sipil di Kantor Camat Medan Denai tergolong sedang. Saran yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah untuk dapat meningkatkan koordinasi, tingkat efisiensi kerja 

dan signifikan pengaruh koordinasi terhadap tingkat efisiensi kerja Pegawai 

Negeri Sipil di Kantor Camat Medan Denai agar dimaksimalkan lagi. 

 

Kata kunci : Koordinasi Vertikal, Efisiensi kerja 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

A.  Latar Belakang 

 

Kegiatan-kegiatan penyelenggaraan pemerintah harus ditujukan ke arah 

tujan yang ingin dicapai yaitu yang telah di tetapkan menjadi tujuan negara salah 

satunya memajukan kesejahteraan umum, hal ini telah tercantum dalam Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam menuju kepada 

sasaran dan tujuan gerak kegiatan harus ada pengendalian sebagai alat untuk 

menjamin berlangsungnya kegiatan. Yang dimaksud dengan pengendalian di sini 

adalah kegiatan untuk menjamin persesuaian karya dengan rencana, program, 

printah-printah dan ketentuan-ketentuan lainnya yang telah di tetapkan, termasuk 

tindakan-tindakan korektif terhadap ketidak mampuan atau penyimpangan. 

 

Proses pengendalian menghasilkan data-data dan fakta-fakta baru yang 

terjadi dalam pelaksanaan, ini semua berguna dan bermanfaat bagi pimpinan 

dalam menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan. Apa yang telah direncanakan 

atau diprogramkan tidak selalu cocok dengan kenyatan operasionalnya. Dalam 

rangka inilah pengendalian berguna sekali dalam melaksanakan kegiatan. Selama 

pekerjan berjalan, pengendalian sebagai penjaga dan pengaman. Dalam hal ini 

pengendalian berguna bagi keperluan koreksi pelaksanan operasional sehinga apa 

yang menjadi tujuan tidak mengalami penyimpangan. 
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Koordinasi dalam pelaksanan suatu kegitan pemerintah, pada dasarnya 

merupakan salah satu aspek dari pengendalian yang sangat penting. Koordinasi 

disini adalah suatu proses rangkaian kegiatan menghubungi, bertujuan untuk 

menyerasikan langkah dalam kegiatan organisasi agar tercapai gerak yang cepat 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah di tetapkan. 

 
Penyelenggaraan pemerintah terutama daerah, koordinasi bukan hanya 

bekerjasama, malainkan integrasi dan singkronisasi yang mengandung keharusan 

penyelarasan unsur-unsur jumlah dan waktu kegiatan serta keharusan adanya 

komunikasi yang teratur di antara sesama pejabat/petugas yang bersangkutan 

dengan memahami dan mengindahkan ketentuan hokum yang berlaku sebagai 

suatu peraturan pelaksanaannya. 

 
Keharusan adanya koordinasi dalam penyelenggaran pemerintah daerah 

telah ditetapkan dengan peraturan pemerintah No.6 tahun 1998 tentang koordinasi 

instansi vertikal di daerah, akan tetapi dalam pelaksananya seringkali menjadi 

soratan negatif dimata publik. 

 
Dalam rangka penyelenggaraan kegiatan organisasi pemerintah baik 

tingkat pusat maupun daerah pada dasarnya mempunyai prinsip yang harus 

ditunjang salah satunya adalah efisiensi, artinya bagaimana agar kegiatan 

organisasi dalam mencapai tujuanya dapat meminimalisir berbagai masalah yang 

termaksud tidak diselesaikannya suatu penugasan, tidak ditepetinya waktu 

penyelesaian, tidak cermat dalam mengimput data, adanya tumpang tindih, 

kekaburan tugas-tugas dan lain-lain, sehingga hasil yang diperoleh berdaya guna 

tampa pemborosan, baik itu jangka waktu pelaksanannya maupun pemamfaatan 
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sumberdaya sehingga apa yang menjadi tujuan dapat terselenggara denagan 

efisien. Untuk itu setiap pejabat/petugas dituntut untuk melaksanakan tugasnya 

sebagai objek dalam pencapaian tujuan juga sebagai subjek atau pelaku yang 

bertanggungjawab serta menyadari perannya sebagai pelayan publik demi 

tercapainnya tujuan secara efisien. Namun, pejabat/petugas sebagai manusia biasa 

juga dalam menjalankan tugasnya tentunya tidak luput dari berbagai kesalahan 

sebagaimanan dimaksud akan tetapi cenderung biasa dikendalikan dengan 

mementapkan koordinasi dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

 

Koordinasi merupakan pekerjaan yang tidak mudah dan merupakan tugas 

para pemimpin dalam menuju pada pencapaian tujuan organisasi. Berbagai jenis 

koordinasi, baik vertikal maupun horizontal. Dimana semuanya memiliki tujuan 

untuk terwujudnya keterpaduan, keserasian dan keselarasan dari seluruh 

komponen yang terkait dengan pencapaian tujuan organisasi. Kegagalan 

koordinasi biasanya disebabkan oleh kegagalan dalam memikirkan dan 

mendapatkan alat-alat koordinasi yang akan mendukung pelaksanaan koordinasi 

tersebut. Adapun salah satu yang merupakan alat koordinasi adalah komunikasi, 

sehingga setiap informasi yang memerlukan pengkoordinasian dapat tersalurkan 

dengan berkomunikasi. Seperti halnya di Kantor Camat Medan Denai terdapat 

beberapa kejadian yang merupakan masalah yang seringkali menjadi sorotan 

negative diantaranya meliputi; tidak cermat dalam menginput data, adanya 

tumpang tindih pekerjaan, kurang menguasainnya pegawai dalam suatu tugas 

yang diberikan dan lain-lain. Akibatnya mengalami ketidak efisiensinya 

pelayanan yang diberikan kepada masyarakat di dalam segala hal. 
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Dalam memnghadapi koordinasi secara tepat Syafrudin (1993:276) 

menyatakan seorang pimpinan harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut, a) 

sederhanakan organisasi, b) susunlah program-program kebijaksanaan secara 

harmonis, c) tentukan sistem dan cara berkomunikasi secar tepat, d) adakanlah 

dorongan-dorongan untuk berkoordinasi, dan e) koordinasi dengan pendekatan 

program. Keberhasilan seorang pimpinan dalam melakukan koordinasi dapat juga 

dilihat dari besar kecilnya jumlah bawahan yang ada dalam tanggung jawabnya, 

oleh sebab itu dalam pelaksanan fungsi koordinasi harus dilaksanakan secar 

menyeluruh, dengan kata lain pemimpin harus mampu mengkoordinasikan 

bawahannya sekalipun dalam jumlah yang banyak, agar bawahannya mempunyai 

pegangan dalam melaksanakan tugas-tugasnya secar efisien. Didasari oleh adanya 

fakta pentingnya pengaruh pelaksanan fungsi koordinasi terhadap efisiensi kerja 

pegawai, maka kantor Camat Medan Denai perlu menerapkan koordinasi tersebut 

untuk mencapai tujuan secara efisien. 

 
Bertitik tolak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “ pengaruh koordinasi Verti kal terhadap tingkat efisiensi 

kerja pegawai negeri sipil di Kantor Camat Medan Denai”. 

 

B.  Perumusan Masalah 

 

Pada dasarnya masalah adalah kesenjangan antara harapan dan 

perkembangan. Dengan demikian masalah merupakan tantangan dan kesulitan 

yang timbul dan harus dihadapi atau diatasi dengan beberapa alternatif pemecahan 

sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Perumusan masalah berfungsi untuk mempermudah penelitian ini nantinya 

dan agar penelitian ini memiliki arah yang jelas dalam menginterprestasikan fakta 

dan data ke dalam penulisan skripsi, maka terlebih dahulu dirumuskan masalah 

yang akan diteliti. 

 
Berdasarkan uraian di atas maka masalah yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana Pengaruh Koordinasi Vertikal Terhadap Ti ngkat 

Efisiensi Kerja Pegawai Negeri Sipil Di Kantor Camat Medan Denai?”. 

 

C.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Setiap penelitian haruslah mempunyai arah dan tujuan yang jelas, tanpa 

adanya tujuan yang jelas maka penelitian yang dilakukan tidak akan mencapai 

sasaran sebagaimana yang diharapkan. 

 
Selaras dengan perumusan masalah yang peneliti kemukakan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

 
1. Untuk mengetahui koordinasi vertikal di Kantor Camat Medan Denai. 

 

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi kerja pegawai negeri sipil di Kantor 

Camat Medan Denai. 

 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh koordinasi vertikal terhadap 

tingkat efisiensi kerja pegawai negeri sipil di Kantor Camat Medan Denai. 

 

2. Manfaat Penelitian 

 

Secara garis besar Penelitian ini akan dituangkan kedalam bentuk skripsi, 

diharapkan mempunyai rmanfaat dan kegunaan antara lain : 
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1. Memberikan sumbangan bagi kepentingan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan program studi ilmu administrasi negara. 

 
2. Bagi instansi terkait diharapkan dapat dipergunakan sebagai sumbangan 

pemikiran bidang koordinasi vertikal dalam upaya meningkatkan efisiensi 

kerja. 

 
3. Memberikan kesempatan bagi penulis untuk lebih memperdalam 

pengetahuan yang berkaitan dengan koordinasi vertikal dan efisiensi kerja 

pegawai. 

 

D. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun berdasarkan bab demi 

bab yang satu sama yang lain merupakan satu kesatuan yang utuh, adapun bab-

bab tersebut sebagai berikut : 

 
BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini menguraikan tentang : Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Serta 

Sistematika Penulisan. 

 
BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Pada bab ini mengemukakan teori-teori yang berkaitan dengan 

masalah dan objek yang akan diteliti antara lain : Koordinasi 

Vertikal dan Efisiensi Kerja. 

 
BAB III : PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
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Bab ini menguraikan : Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, 

Teknik Pengumpulan Data, Defenisi Operasional, Teknik Analisa 

Data, dan Tinjauan Ringkasan Objek Penelitian. 

 

 

BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 

Bab ini menguraikan : Analisa Data dan Pengujian Hipotesis. 

 

BAB V : PENUTUP 
 

Bab ini menguraikan : Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

 

TINJAUAN TEORITIS 
 
 
 

 

Tujuan teoritis adalah bagian dari penelitian, tempat peneliti membarikan 

penjelasan tentang hal-hal yang berubungan dengan variable pokok, sub vriabel 

atau pokok masalah yang ada dalam penelitiannya. Peneliti akan mengemukakan 

terlebih dahulu teori-teori yang sesui dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Sebagai upaya untuk lebih mengarahkan penelitian yang hendak dicapai. Dalam 

suatu penelitian, teori merupekan unsur yang sangat penting. Teori dapat 

dijadikan kerangka berfikir bagi peneliti untuk memahami dan menerangkan 

tenteng suatu fenomena yang terjadi. 

 
A. Koordinasi 

 

1. Pengertian Koordinasi 

 

Koordinasi  merupakan  salah  satu  dari  fungsi  manajemen  yang  harus 

 

dimiliki oleh setiap organisasi, baik itu organisasi pemerintah maupun swasta, 

setiap pimpinan perlu untuk mengkoordinasikan kegiatan kepada anggota 

organisasi yang diberikan dalam menyelesaikan tugas. Dengan adanya 

penyampaian informasi yang jelas, pengkomunikasian yang tepat,dan pembagian 

pekerjaan kepada para bawahan oleh manajer maka setiap individu bawahan akan 

mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan wewenang yang diterima. Tanpa adanya 

koordinasi setiap pekerjaan dari individu karyawan maka tujuan organisasi tidak 

akan tercapai secara efisien. 
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Hasibuan (2001 : 85) menyatakan, koordinasi adalah kegiatan 

mengarahkan, megintegrasikan dan mengkoordinasikan unsur-unsur manajemen 

(6M) dan pekerjaan-pekerjaan para bawahan dalam mencapai tujuan organisasi. 

 
Sutarto (2002 : 141) menyatakan, koordinasi adalah penyesuaian diri dari 

bagian-bagian satu sama lain, dan gerakan serta pengerjaanbagian-bagian pada 

saat yang tepat sehingga masing-masing dapat memberikan sumbangan yang 

maksimum pada hasil secara keseluruhan. 

 
Sumarsono (2003 : 109) menyatakan, koordinasi merupakan usaha 

meniadakan kompleksa hubungan antarbagian atau individu di dalam suatu 

organisasi. 

 

Terry (1986 : 19) menyatakan, koordinasi merupakan sinkronisasi yang 

teratur dari usaha-usaha individu yang berhubungan dengan jumlah, waktu dan 

tujuan mereka, sehingga dapat diambil tindakan yang serempakmenuju sasaran 

yang telah ditetapkan. 

 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa koordinasi 

adalah kegiatan mengarahkan, mengintegrasikan, dan mengkoordinasikan unsure-

unsur manajemen dan pekerjaan-pekerjaan para bawahan serta mewujudkan usaha 

yang sinkron dan teratur untuk menyediakan jumlah dan waktu yang tepat demi 

mengahasilkan suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada sasaran yang 

telah ditentukan. 
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2. Jenis Koordinasi 

 

Hasibuan (2001 : 86) mengungkapkan, tipe-tipe koordinasi sebagai berikut 

 

: 1) Koordinasi vertikal merupakan kegiatan-kegiatan penyatuan, pengarahan yang 

dilakukan oleh atasan terhadap kegiatan unit-unit, kesatuan-kesatuan kerja yang 

ada di bawah wewenang dan tanggung jawabnya, 2) Koordinasi horizontal 

merupakan mengkoordinasikan tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan 

penyatuan, pengarahan yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan penyatuan, 

pengarahan yang dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan dalam tingkat organisasi 

(aparat) yang setingkat. Koordinasi horizontal ini dibagi atas interdisciplinary dan 

interrelated, Interdisciplinary adalah koordinasi dalam rangka mengarahkan, 

menyatukan tindakan-tindakan, mewujudkan, dan menciptakan disiplin antara unit 

yang satu dengan unit yang lain secara intern maupun secara ekstern pada unit-

unit yang sama tugasnya. Interrelated adalah koordinasi antar badan (instansi); 

unit-unit fungsinya berbeda, tetapi instansi yang satu dengan yang lain saling 

bergantungan atau mempunyai kaitan baik, cara intern maupun ekstern yang 

levelnya setaraf. Koordinasi horizontal ini relatif sulit dilakukan, karena 

koordinator tidak dapat memberikan sanksi kepada pejabat yang sulit diatur sebab 

kedudukannya setingkat. 

 

3. Prinsip Koordinasi 

 

Sugandha (1991 : 42) menyatakan, prinsip-prinsip koordinasi ialah sebagai 

 

berikut: 1) Prinsip efisiensi yakni bagaimana mencapai akhir dengan hanya 

menggunakan sarana yang perlu, atau dengan menggunakan sarana sesedikit 

mungkin, 2) Kesatuan arah dan tujuan (konvergensi) merupakan alur yang jelas 
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dari mana karyawan mendapat wewenang untuk pelaksanakan pekerjaan dan 

kepada siapa ia harus mengetahui batas wewenang dan tanggung jawabnya agar 

tidak terjadi kesalahan. Pelaksanaan kesatuan pengarahan tidak dapat terlepas dari 

pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab, disiplin, serta kesatuan 

perintah, 3)Pervasivitas merupakan bagaimana memasuki segenap kegiatan 

manajemen dan pelaksanaan, 4) Ketepatan penggunaan alat koordinasi, 5) 

Koordinasi yang strategis yaitu adanya pemimpin yang menggerakan dan 

memonitor seluruh pelaksanaan kerjasama dalam organisasi dan mengerti serta 

mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi serta saling menghormati, 

percaya dan saling membantu satu sama lain. 

 
Usman (2011 : 36) menyatakan, prinsip koordinasi sebagai berikut : 1) 

Kesamaan : sama dalam visi, misi, dan langkah-langkah untuk mencapai tujuan 

bersama, 2) Orientasikan titik pusatnya, 3) Organisasikan : atur orang-orang yang 

berkoordinasi, harus berada dalam satu payung (terorganisasi) sehingga sikap 

egosektoral dapat dihindari, 4) Rumuskan : nyatakan secara jelas wewenang, 

tanggung jawab, dan tugas masing-masing agar tidak tumpang tindih, 5) 

Diskusikan : ari cara yang efektif, efisien, dan komunikatif dalam berkoordinasi, 

 
6) Informasikan, maksudnya semua hasil diskusi dan keputusan mengalir cepat ke 

semua pihak yang ada dalam sistem jaringan koordinasi (coordination network 

system), 7) Negosiasikan : dalam perundingan mencari kesepakatan harus saling 

menghormati dan usahakan menang-menang, jangan sampai merugikan pihak 

lain, 8) Atur Jadwal : rencana koordinasi harus dipatuhi dengan sebaik-baiknya 

oleh semua pihak, 9) Solusikan : satu masalah dalam simpul jaringan harus 
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dirasakan dan dipecahkan semua stakeholder dengan sebaik-baiknya, 10) Insafkan 

 

: Setiap stakeholder harus memiliki laporan tertulis yang lengkap dan siap 

menginformasikannya sesuai kebutuhan koordinasi. 

 
Mulyasa (2011 :132) menyatakan, prinsip-prinsip koordinasi sebagai 

berikut : 1) Koordinasi harus dimulai dari tahap perencanaan awal, 2) 

Menciptakan iklim yang kondusif bagi kepentingan bersama, 3) Koordinasi 

merupakan proses terus menerus dan berkesinambungan, 4) Koordinasi 

merupakan pertemuan-pertemuan bersama untuk mencapai tujuan, 5) Perbedaan 

pendapat harus diakui sebagai pengayaan dan harus dikemukakan secara terbuka 

dan diselidiki dalam kaitannya dengan situasi secara keseluruhan. 

 

4. Syarat Koordinasi 

 

Hasibuan  (2007:88)  menyatakan,  syarat  koordinasi  sebagai  berikut:  1) 

 

Sense of cooperation (perasaan untuk bekerjasama), ini harus dilihat dari sudut 

bagian per bagian bidang pekerjaan, bukan orang per orang, 2) Rivalry, dalam 

perusahaan-perusahaan besar sering diadakan persaingan antara bagian-bagian, 

agar bagian-bagian ini berlomba-lomba untuk mencapai kemajuan, 3) Team spirit, 

artinya satu sama lain pada setiap bagian harus saling menghargai, 4) Esprit de 

corps, artinya bagian-bagian yang diikutsertakan atau dihargai, umumnya akan 

menambah kegiatan yang bersemangat. 

 

5. Karakteristik Koordinasi 

 

Usman (2011 : 60) menyatakan, karakteristik koordinasi sebagai berikut : 

 

1) Tujuan  berkoordinasi  tercapai  dengan  memuaskan  semua  pihak  terkait,  2) 
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Koordinator sangat proaktif dan stakeholder koorperatif, 3) Tidak ada yang 

mementingkan diri sendiri atau kelompoknya (egosektoral), 4) Tidak terjadi 

tumpang tindih tugas, 5) Komitmen semua pihak tinggi, 6) Informasi keputusan 

mengalir cepat ke semua pihak yang akan ada dalam sistem jaringan koordinasi, 

 
7) Tidak merugikan pihak-pihak yang mengkoordinasi, 8) Pelaksanaan tepat 

waktu, 9) Semua masalah terpecahkan, 10) Tersedianya laporan tertulis yang 

lengkap dan rinci oleh masing-masing stakeholder. 

 

6. Mekanisme-mekanisme Pengkoordinasian 
 

Handoko(2012 : 199)menyatakan,mekanisme-mekanisme 

 

pengkoordinasian untuk mencapai koordinasi adalah komponen-komponen vital 

manajemen yang secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut : 1) 

Menggunakan teknik manajemen dasar yaitu masalah-masalah koordinasi yang 

sederhana sering dipecahkan melalui penggunanaan mekanisme manajerial yang 

asasi untuk mencapai pengkoordinasian. Mekanisme koordinasi secara singkat 

dapat diuraikan sebagai berikut : a) Hierarki manajirial, Merupakan rangkaian 

komanado organisasi merangkaikan hubungan-hubungan di antara indivdu-

individu dan unit-unit yang diawasi. Dengan demikian akan membantu arus 

koordinasi dan pekerjaan di antara unit-unit, b) Peraturan dan prosedur, 

Merupakan peraturan dan prosedur suatu organisasi dibuat untuk menanangani 

kejadian-kejadian sehari-hari sebelum hal-hal tersebut terjadi. c) Rencana dan 

tujuan, Untuk mencapai koordinasi harus menjamin bahwa semua individu atau 

unit-unit mengarahkan upaya-upaya kearah sasaran yang luas dan sama. 2) 

meningkatkan koordinasi potensial, yaitu bila mekanisme pengkoordinasian 
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teknik manajemen dasar tidak cukup, investasi dalam mekanisme-mekanisme 

tambahan diperlukan dengan meningkatkan koordinasi potensial dalam dua cara 

yaitu : a)Sistem informasi vertikal. Sistem informasi vertical adalah peralatan 

melalui dimana data disalurkan melewati tingkatan-tingkatan organiasi. 

Komunikasi dapat terjadi didalam atau diluar rantai perintah, b) Hubungan-

hubungan lateral(vertikal).Melalui pemotongan rantai perintah, hubungan-

hubungan lateral membiarkan informasi dipertukarkan dan keputusan dibuat pada 

tingkat hierarki dimana informasi yang dibutuhkan ada. Ada beberapa hubungan 

lateral yang dapat diperinci sebagai berikut yaitu : kontak langsung, peranan 

penghubung, panitia dan satuan tugas, pengintegrasian peranan-peranan, peranan 

penghubung manajerial, serta organisasi matriks. 

 

7. Pendekatan untuk Mencapai Koordinasi yang Efektif dan Efisien 

Handoko (2012 : 198 ) menyatakan, ada tiga pendekatan untuk pencapaian 

 
koordinasi yang efektif dan efisien yaitu : 1) Pendekatan pertama, hanya 

menggunakan teknik-teknik manajemen dasar : hirarki manajerial, rencana dan 

tujuan sebagai pengarah umum kegiatan-kegiatan, serta aturan-aturan dan 

prosedur-prosedur. Organisasi yang relatif sederhana tidak memerlukan peralatan 

koordinasi lebih dari teknik-teknik tersebut, 2) Pendekatan kedua, menjadi 

diperlukan bila bermacam-macam satuan organisasi menjadi lebih saling 

tergantung dan lebih luas dalam ukuran dan fungsi, 3) Pendekatan ketiga, di 

samping peningkatan koordinasi potensial, mengurangi kebutuhan berkoordinasi. 

Dalam bebrapa situasi adalah tidak efisien untuk mengembangkan cara 

pengkoordinasian tambahan. Hal ini dapat dilakukan dengan penyediaan 
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tambahan sumber daya-sumber daya untuk satuan-satuan organisasi atau 

pengelompokan kembali satuan-satuan organisasi agar tugas dapat berdiri sendiri 

 

Gambar 2.1 
 

Pendekatan untuk Mencapai Koordinasi yang Efektif dan Efisien  
 
 

Pendekatan I : Teknik-teknik manajemen dasar 
 

1. Aturan 
 

2. Hirarki 
 

3. Penerapan 
 

dan prosedur 
 

manajerial 
 

tujuan &rencana 
 
 
 

 

Pendekatan II : Meningkatkan  Pendekatan III : Mengurangi 

koordinasi potensial  kebutuhan akan koordinasi 

4. investasi dalam 5. Penciptaan  6. penciptaan 7. Penciptaan 

sistem informasi hubungan-  Sumber daya- tugas-tugas 

vertical hubungan  sumber daya yang dapat 

 kesamping  tambahan berdiri sendiri 

     
 

Gambar 2.1 : Handoko (2012 :199). 

 

Bateman dan Shell (2008 : 355) menyatakan pendekatan untuk mencapai 

 

koordinasi yang  efektif  dan  efisien  sebagai  berikut  :  1)  Koordinasi melalui 

 

standardisasi  adalah  menciptakan  prosedur-prosedur  dan  rutinitas  umum  yang 

 

berlaku secara seragam kepada setiap orang, 2) Koordinasi melalui formalisasi 

 

merupakan adanya peraturan dan regulasi yang mengatur bagaimana orang-orang 

 

saling berinteraksi di dalam organisasi, 3) koordinasi melalui rencana merupakan 

 

dibutuhkan unit-unit interdependen guna memenuhi tenggat waktu dan sasaran 

 

yang memberikan kontribusi pada suatu tujuan bersama, 4) Koordinasi melalui 

 

penyesuaian  bersama  merupakan  unit-unit  saling  berinetraksi  satu  sama  lain 

 

dalam memberikan akomodasi agar dapat menciptakan koordinasi yang fleksibel. 
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8. Tujuan dan Manfaat Koordinasi 

 

Mulyasa (2011 :133) menyatakan manfaat koordinasi sebagai berikut : 1) 

 

Menghilangkan dan menghindarkan perasaan terpisah satu sama lain antara atasan 

dan bawahan, 2) Menghindarkan perasaan atau pendapat bahwa dirinya atau 

jabatannya merupakan yang paling penting, 3) Mengurangi dan menghindarkan 

kemungkinan timbulnya pertentangan antar pejabat dan pelaksana, 4) 

Menghindarkan timbulnya rebutan fasilitas, 5) Menghindarkan terjadinya 

peristiwa menunggu yang memakan waktu lama, 6) Menghindarkan kemungkinan 

terjadinya kesamaan pekerjaan sesuatu kegiatan, 7) Menghindarkan kemungkinan 

terjadinya kekosongan pekerjaan sesuatu program atau kekosongan pengerjaan 

tugas oleh para manajer, 8) Menumbuhkan kesadaran tugas oleh para manajer 

untuk saling memberikan bantuan satu sama lain terutama bagi mereka yang 

berada dalam wilayah yang sama, 9) Menumbuhkan kesadaran para manajer 

untuk saling memberitahu masalah yang dihadapi bersama dan bekerjasama dalam 

memecahkannya, 10) Memberikan jaminan tentang kesatuan langkah di antara 

para atasan atau bawahan, 11) Menjamin adanya kesatuan langkah dan tindakan 

diantara manajer, 12) Menjamin kesatuan sikap diantara manajer, 14) Menjamin 

kesatuan kebijaksanaan di antara manajer dalam wilayah tertentu. 

 

Usman (2011 : 58) menyatakan, tujuan dan manfaat koordinasi sebagai 

berikut : 1) Untuk mewujudkan KISS (Koordinasi, Integrasi, Sinkronisasi, dan 

Simplifikasi) agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien, 2) 

Memecahkan konflik kepentingan berbagai pihak yang terkait, 3) Agar manajer 

mampu mengintegrasikan dengan mensinkronkan pelaksanaan tugas-tugasnya 

dengan stakeholders yang saling bergantungan, 4) Agar manajer mampu 
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mengoordinasikan berbagai sektor dengan pengembangan sektor-sektor lainnya, 
 

5) Agar manajer mampu mengintegrasikan kegiatan fungsional dan tujuan-tujuan 

dari unit organisasi yang terpisah-pisah untuk mencapai tujuan bersama dengan 

sumber daya yang terbatas secara efektif dan efisien, 6) Adanya pembagian kerja, 

dimana semakin besar pembagian kerja semakin diperlukan pengoordinasian 

sehingga tidak terjadi duplikasi atau tumpang-tindih pekerjaan yang menyebabkan 

pemborosan, 7) Untuk mengembangkan dan memelihara hubungan yang baik dan 

harmonis di antara kegiatan-kegiatan, baik fisik maupun nonfisik dengan 

stakeholder, 8) Untuk memperlancar pelaksanaan tugas dalam rangka menacapai 

tujuan meskipun dengan sumber daya yang terbatas, 9) Mencegah terjadinya 

konflik internal dan eksternal yang kontra produktif, 10) Mencegah terjadinya 

kekosongan ruang dan waktu, 11) Mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

sehat. 

 

9. Sifat-sifat Kordinasi 
 

Hasibuan (2001 : 87) menyatakan, sifat-sifat kordinasi sebagai berikut 1) 
 

Dinamis, 2) Menekankan pandangan menyeluruh oleh seorang manajer dalam 

rangka mencapai sasaran, dan 3) Meninjau suatu pekerjaan secara keseluruhan. 

 

10. Masalah-masalah Pencapaian Koordinasi Yang Efektif 
 

Peningkatan  spesialis  akan  meningkatkan  kebutuhan  akan  koordinasi. 
 

Tetapi semakin besar derajat spesialisasi, semakin sulit bagi manajer untuk 

mengkoodinasikan kegiatan-kegiatan khusus dari satuan-satuan yang berbeda. 

 
Lawrence dan Lorch dalam Handoko (2012 : 197) mengemukakan empat 

tipe perbedaan dalam sikap dan cara kerja di antara bermacam-macam individu 
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dan departemen-departemen dalam organisasi yang mempersulit tugas 

pengkoordinasian bagian-bagian organisasi secara efektif yaitu : 1) Perbedaan 

dalam orientasi terhadap tujuan tertentu. Para anggota departemen yang berbeda 

mengembangkan pandangan mereka sendiri tentang bagaimana cara mencapai 

kepentingan organisasi yang baik, 2) Perbedaan dalam orientasi waktu. 

Manajer/pimpinan akan lebih memperhatikan masalah-masalah yang harus 

dipecahkan segera atau dalam periode waktu pendek, 3) Perbedaan dalam 

orientasi antar pribadi. Penylenggaraan kegiatan memerlukan komunikasi dan 

pembuatan keputusan yang cepat agar prosesnya lancar. Dan setiap orang dapat 

mengemukakan pendapat serta berdiskusi satu dengan yang lainnya, 4) Perbedaan 

dalam formalitas struktur. Setiap tipe dalam satuan organisasi mungkin 

mempunyai metode-metode dan standar-standar yang berbeda untuk 

mengevaluasi program terhadap tujuan dan untuk balas jasa bagi karyawan. 

 

 

B. Komunikasi dan Hubungan Kerja dalam Koordinasi 
 

Komunikasi adalah alat untuk pengarahan, yakni penerusan kerangka dari 

orang yang satu kepada orang lain. Sedemikian sehingga keterangan dapat 

dipahami si penerima. 

 

Half dalam Syafrudin (1993 : 236) mengungkapkan arti komunikasi itu 

dalam hubungan pengarahan yaitu dengan komunikasi dimungkinkan seorang 

atasan untuk memberikan perintah-perintah atau keterangan-keterangan agar 

pejabat/petugas bawahan bertindak dan hal ini pula merupakan suatu cara bagi 

pegawai bawahan untuk melaporkan kembali (feed back) keterangan-keterangan 

kepada atasannya. 
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C. Koordinasi Vertikal 
 

Koordinasi vertikal terdiri atas koordinasi ke atas dan ke bawah sesuai 

dengan rantai perintah. Koordinasi vertikal yaitu koordinasi dari atas ke bawah 

dan dari bawah ke atas. Koordinasi dari pimpinan kepada bahwannya dan dari 

bawahannya kepada pimpinan. Dalam koordinasi vertikal, pimpinan memberikan 

instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk, informasi-informasi kepada bawahannya. 

Sedangkan bawahan memberikan laporan-laporan, saran-saran, pengaduan-

pengaduan kepada pimpinan. 

 

Effendy (2004 : 123), koordinasi vertical yaitu koordinasi yang terjadi dari 

atas ke bawah (downward coordination) dan dari bawah ke atas (upward 

coordination) adalah koordinasi dari pimpinan ke bawahan dan dari bawahan ke 

pimpinan secara timbal balik (two way traffic coordination). 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa koordinasi vertikal 

terdiri dari koordinasi vertikal kebawah (downward coordination) dan koordinasi 

vertikal ke atas (upward coordination) dan yang menjadi komunikator dan 

koordinasi baik pimpinan ataupun bawahan tergantung dari kepentingan masing-

masing. Koordinasi vertikal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar2.2 : Model Koordinasi Vertikal 
 

Sumber : Kenneth N. Wexley dan Gary A. Y. Perilaku Organisasi dan Psikologi 

Personalia (2003:78) 
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D. Efisiensi Kerja 

 

1. Pengertian Efisiensi Kerja 

 

Menurut Sedarmayanti (2001: 112), efisiensi adalah perbandingan terbaik 

 

antara suatu pekerjaan yang dilakukan dengan hasil yang dicapai oleh pekerjaan 

tersebut sesuai dengan yang ditargetkan baik dalam hal mutu maupun hasilnya 

yang meliputi pemakaian waktu yang optimal dan kualitas cara kerja yang 

maksimal. 

 
Perbandingan dilihat dari : 

 

a. Segi hasil 

 

Suatu pekerjaan disebut lebih efisien bila dengan usaha tersebut 

memberikan hasil yang maksimal mengenai hasil pekerjaan tersebut. b. Segi 

usaha 

 
Suatu pekerjaan dapat dikatakan efisien bila suatu hasil tertentu tercapai 

dengan usaha minimal. Usaha tersebut terdiri dari lima unsur yaitu : pikiran, 

tenaga, waktu, ruang, dan benda (termasuk biaya). 

 

Menurut Sinungan (2005: 84), menyatakan bahwa efisensi kerja adalah 

perbandingan yang paling harmonis antara pekerjaan yang dilakukan dengan hasil 

yang diperoleh ditinjau dari segi waktu yang digunakan, dana yang dikeluarkan, 

serta tempat yang dipakai. 

 

Wirapati dalam Syamsi, (2004 : 4) menyatakan efisiensi adalah usaha 

mencapai prestasi yang sebenar-benarnya dengan menggunakan kemungkinan-

kemungkinan yang tersedia (material, mesin, dan manusia) dalam tempo yang 

sependek-pendeknya, di dalam keadan nyata (sepanjang keadan itu berubah) tanpa 

mengganggu keseimbangan antara faktor-faktor tujuan, alat,tenaga, dan waktu. 
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Dapat disimpulkan bahwa efisiensi kerja adalah usaha yang dilakukan 

dalam melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan berupa prestasi kerja 

yang sebesar-besarnya dengan menggunakan sumber daya yang tersedia, 

dilakukan dengan waktu singkat dengan menjaga keseimbangan dalam bekerja. 

 

2. Sumber-Sumber Efisiensi Kerja 

 

Menurut Sedarmayanti (2001:118) sumber utama efisiensi kerja adalah 

manusia. Karena akal, pikiran, dan pengetahuan yang ada, manusia mampu 

menciptakan cara kerja yang efisien. Unsur efisensi yang melekat pada manusia 

adalah : 

 
a. Kesadaran 

 

Kesadaran manusia akan sesuatu merupakan modal utama bagi 

keberhasilannya. Dalam hal efisiensi ini, kesadaran akan arti dan makna efisiensi 

akan banyak membantu usaha pencapaian efisiensi itu sendiri. 

 
Efisiensi sesungguhnya berkaitan erat dengan tingkah laku dan sikap hidup 

seseorang. Artinya bahwa tingkah laku dan sikap hidup dapat mengarah pada 

perbuatan yang efisien atau sebaliknya. Dengan adanya kesadaran, seseorang akan 

terdorong untuk membangkitkan semangat atau kehendak untuk melakukan 

sesuatu yang sesuai dengan apa yang disadarinya dalam hal ini yang 

diamksudakan adalah efisiensi. 

 

b. Keahlian 

 

Sesuatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang yang ahli dibidangnya 

hasilnya akan lebih baik dan cendenrung lebih cepat daripada dikerjakan oleh 
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yang bukan ahlinya. Hal ini berarti unsur keahlian yang juga melekat pada 

manusia merupakan bagian yang menjadi sumber efisiensi. Keahlian manusia 

dicapai bila ada pelatihan yang mendukung pekerjaan tersebut. Sehingga apabila 

suatu pekerjaan difasilitasi dengan suatu peralatan, maka peralatan tersebut 

menunjang pencapaian efisiensi kerja. Peralatan disediakan dengan maksud agar 

pekerjaan lebih mudah dikerjakan dan lebih cepat penyelesaiannya. Penyediaan 

peralatan atau fasilitas kerja yang tidak disertai dengan keahlian penggunanya 

malah akan menjadikan sumber biaya yang tidak bermanfaat. c. Disiplin 

 

 

Kesadaran dan keahlian seperti yang telah diuraikan sebelumnya tidak akan 

menjamin hasil kerja yang baik dan efisien jika tidak disertai dengan unsur 

disiplin. Oleh karena itu dalam efisiensi diperlukan standar yang akan menjadi 

penunjuk arah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sehingga keseluruhan 

sumber daya berada dalam satu aturan yang jelas, tidak menyimpang dari apa 

yang diharapkan. 

 

3. Syarat Dicapainya Efisiensi Kerja 

 

Menurut Sedarmayanti (2001: 122), syarat-syarat agar tercapainya efisiensi 

kerja adalah sebagai berikut : 

 
a. Berhasil guna atau efektif. 

 

b. Ekonomis. 

 

c. Pelaksanaan kerja yang dapat dipertanggung jawabkan. 

 

d. Pembagian kerja yang nyata. 

 

e. Prosedur kerja yang praktis. 
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4. Prinsip-prinsip Efisiensi Kerja 

 

Emerson dalam Handoko (2012 : 44) mengemukakan prinsip-prinsip 

efisiensi, sebagai berikut : 1) Tujuan-tujuan dirumuskan dengan jelas, 2) Kegiatan 

yang dilakukan masuk akal, 3) Adanya staff yang cakap, 4) Disiplin, 5) Balas jasa 

yang adil, 6) Laporan-laporan yang terpercaya, segera dan akurat, 7) Pemberian 

perintah, perencanaan dan pengurutan kerja, 8) Adanya standar-standar dan 

skedul-skedul, metoda dan waktu setiap kegiatan, 9) Kondisi yang distandardisasi, 

 
10) Operasi yang distandarisasi, 11) Instruksi-instruksi praktis tertulis yang 

standar, 12) Balas jasa efisiensi dan rencana insentif. 

 
Untuk mencapai efisiensi itu sendiri terdapat syarat-syarat atau ukuran-

ukuran yang harus dipenuhi, yaitu : 1) Berhasil guna, yaitu untuk menyatakan 

bahwa kegiatan telah dilaksanakan dengan tepat, dalam arti target tercapai dengan 

waktu yang telah ditetapkan tanpa mengabaikan mutunya, 2) Ekonomis, yaitu 

untuk menyebutkan bahwa di dalam usaha pencapaian hasil tersebut maka biaya, 

tenaga kerja, material, peralatan, waktu dan lain-lain telah dipergunakan dengan 

setepat-tepatnya sebagaimana yang telah ditetapkan dalam perencanaan dan tidak 

terjadi pemborosan, penyelewengan, ataupun korupsi, 3) Pelaksanaan kerja yang 

dapat dipertanggungjawabkan, yaitu untuk membuktikan bahwa di dalam 

pelaksanaan kerja sumber-sumber telah dimanfaatkan dengan tepat dan tidak 

terjadi pemborosan, 4) Pembagian kerja yang nyata, yaitu berdasarkan pada logika 

bahwa tidak mungkin manusia seorang diri menyelesaikan segala macam 

pekerjaan dengan baik, sebab bagaimanapun kemampuan setiap orang pasti 

terbatas, karena itu di dalam suatu organisasi, asasnya harus ada pembagian kerja 
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yang nyata, yang benar-benar berdasarkan beban kerja, ukuran kemampuan kerja, 

dan waktu, 5) Rasionalitas wewenang dan tanggung jawab, artinya jangan sampai 

terjadi seseorang mempunyai wewenang yang lebih besar dari tanggung 

jawabnya. Sebaliknya jangan sampai terjadi wewenang lebih kecil dari tanggung 

jawabnya. Disamping itu harus dihindari pula adanya dominasi atau penugasan 

satu pihak atas pihak lain, 6) Prosedur kerja yang praktis dapat di kerjakan dan 

dapat dilaksanakan, yaitu pelaksanaan kerja yang dapat dipertanggungjawabkan 

serta pelayanan kerja yang memuaskan tersebut haruslah merupakan kegiatan-

kegiatan yang operasional yang dapat dilaksanakan dengan lancar dan tidak 

berhenti di atas konsep-konsep teoritis. 

 

E. Pegawai Negeri Sipil 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 43 tahun 1999 tentang pokok-pokok 

kepegawaian Republik Indonesia pegawai negeri adalah mereka yang memenuhi 

syarat-syarat yang telah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang, dan diserahi tugas dalam suatu 

jabatan atau diserahi tugas negara lainnya yang telah ditetapkan dengan 

berdasarkan pada peraturan Perundang-ndangan dan digaji menurut peraturan 

Perundang-undangan yang berlaku. Untuk dapat disebut pegawai negeri, harus 

memenuhi empat unsur meliputi memenuhi syarat yang telah ditentukan, diangkat 

oleh pejabat yang berwenang, diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau tugas 

negara lainnya, dan digaji menurut perundang-undangan yang berlaku. 

 
Pegawai negeri sipil pusat adalah pegawai negeri sipil pusat yang gajinya 

dibebankan pada anggaran pendapatan dan belanja negara dalam bekerja pada 
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departemen kesekretariatan, lembaga tertinggi/tinggi negara, instansi vertikal 

daerah-daerah dan kepaniteraan pengadilan.Sedangkan pegawai negeri sipil 

daerah adalah pegawai negeri sipil otonom, yang dimaksudkan daerah otonom 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah tetentu yang 

berhak, berwenang dan berkwajiban mengurus dan mengatur rumah tangga 

sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.Adapun yang dimaksud 

pegawai dalam penulisan ini adalah pegawai negeri sipil yang berada di Kantor 

Camat Medan Denai. 

 

F. Pengaruh Koordinasi Vertikal Terhadap Tingkat Efisiensi Kerja 

 

Salah satu usaha untuk mengoptimalkan efisiensi kerja adalah koordinasi 

yang dilakukan oleh koordinator (pimpinan).Koordinasi yang dilakukan di dalam 

suatu organisasi adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian organisasi, dimana 

“koordinasi bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerj aan diperoleh secara berdaya 

guna (efisien) dan berhasil guna (efektif), sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya”. 

 
Dalam lingkungan kantor tujuan koordinasi adalah untuk mendukung 

kelancaran dan ketetapan pelaksanaan kegiatan kantor. Koordinasi bermaksud 

untuk mewujudkan daya guna dan hasil guna serta tepat guna dalam upaya 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 

 
Hasibuan (2010 : 5) menyatakan, sumber kerja (input) dalam suatu 

organisasi terdiri atas : 1) Tenaga fisik, atinya dari koordinasi yang dilakukan 

dapat diketahui berapa banyak tenaga fisik yang digunakan untuk menghasilkan 

sesuatu, baik banyaknya jumlah bawahan maupun beratnya pekerjaan. Pekerjaan 
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dikatakan efisien bila untuk mencapai hasil tertentu digunakan lebih sedikit 

bawahan daripada jumlah yang banyak, sedangkan hasilnya sama atau lebih baik. 

Demikian juga pekerjaan dikatakan efisien bilamana lebih sedikit menggunakan 

tenaga fisik, yang jumlah bawahan sebagai pelaksana dan hasil yang dicapai 

adalah sama, 2) Metode atau cara, yaitu Koordinasi yang dilakukan oleh 

koordinator / pimpinan dapat diketahui tapat atau tidaknya metode atau cara kerja 

yang digunakan untuk memperoleh hasil tertentu. Pekerjaan dikatakan efisien jika 

dikerjakan oleh bawahan dengan metode atau cara yang sulit dibandingkan 

dengan penggunaan metode yang sederhana dan mudah sedang hasil yang 

diperoleh sama. Dengan kata lain koordinator / pimpinan harus berusaha agar 

pegawai mampu menggunakan metode atau cara kerja yang paling tepat, guna 

memperoleh hasil kerja yang maksimal, 3) Bahan, alat dan modal, artinya dari 

koordinasi yang dilakukan dapat diketahui jumlah, jenis dan harga bahan atau alat 

yang dipergunakan pegawai untuk menghasilkan sesuatu. Semakin banyak dan 

semakin mahal harga bahan dan alat yang digunakan, dibandingkan dengan lebih 

sederhana dan lebih murah bahan dan alat yang dipergunakan, sedangkan hasil 

yang diperoleh sama, baik kualitas maupun kuantitasnya. Berarti semakin rendah 

efisiensi kerja pegawai.Untuk itu koordinator harus berusaha agar dengan bahan, 

alat dan modal yang minimal, diperoleh hasil yang maksimal, 4) Pikiran, artinya 

dari koordinasi yang dilakukan koordinator (pimpinan) dapat diketahui berat-

ringannya pekerjaan dengan menggunakan tenaga pikiran pegawai. Pekerjaan 

dapat dikatakan tidak efisien jika diselesaikan dengan cara berfikir yang berbelit-

belit, padahal sebenarnya dapat diselesaikan dengan cara berfikir yang sederhana, 
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dengan hasil kerja yang sama, 5) Waktu, artinya dari koordinasi yang dilakukan 

dapat diketahui lamanya jangka waktu yang digunakan pegawai untuk dapat 

menghasilkan sesuatu. Semakin hemat penggunaan waktu dengan memperoleh 

hasil yang maksimal berarti semakin tinggi eisiensi kerja. Melalui koordinasi ini, 

setidak-tidaknya dapat mengurangi kesalahan-kesalahan, penyelewengan-

penyelewengan dan lain sebagainya yang dapat menghambat efisiensi kerja. 

 

G. Anggapan Dasar Dan Hipotesis 

 

1. Anggapan Dasar 

 

Menurut   Arikunto   (2002:58)   anggapan   dasar   adalah   memberikan 

 

pengertian bahwa setelah penelitian menjelaskan permasalahan dengan jelas, yang 

dipikir selanjutnya adalah suatu gagasan tentang letak permasalahan dalan 

hubungan yang lebih luas.Dalam hal ini peneliti harus bisa memberikan beberapa 

asumsi yang kuat kedudukan permasalahannya.Asumsi yang diberikan tersebut 

adalah yang dinamakan asumsi dasar atau anggapan dasar. 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah “Koordin asi Vertikal 

Berpengaruh Terhadap Tingkat Efisiensi Kerja Pegawai Negri Sipil”. 

 

2. Hipotesis 
 

Hipotesis merupakan salah satu bagian penting dari penelitian.Rumusan 

 

hipotesa mengarahkan peneliti untuk memperkecil jangkauan penelitian.Panduan 

untuk menguji dua atau lebih variabel, mencerminkan imajinasi dan ketajaman 

pengamatan peneliti dan dapat membantu peneliti dalam menganalisa masalah 

penelitian. 
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Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

 
Adapun hipotesis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

“Ada pengaruh koordinasi Vertikal Terhadap Tingkat Efisien Kerja 

Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Medan Denai”. 



 
 
 
 

BAB III 

 

PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
 
 
 

A.  Metodelogi Penelitian 

 

Metodelogi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif, analisis kuantitatif, dengan pendekatan korelasional product 

moment yaitu merupakan penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan 

antara variabel ataupun seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

 

 

B.  Defenisi Operasional 

 

Operasional variabel sebagai cara untuk menjelaskan konsep penelitian 

yang ada, dalam penelitian ini penulis mengemukakan dua variabel yaitu : 

 
1. Variabel Bebas  X ( Koordinasi vertikal ) 

 

Koordinasi vertikal adalah kegiatan mengarahkan, megintegrasikan dan 

mengkoordinasikan unsur-unsur manajemen (6M) dan pekerjaan-pekerjaan para 

bawahan dalam mencapai tujuan organisasi. 

 

 

a. Mengarakan adalah proses memotivasi, memimpin, dan 

mempengaruhi bawahan agar menyelesaikan tugasnya. 

 
b. Mengintegrasikan adalah proses penyesuaian unsur-unsur yang 

berbeda dalam masyarakat sehingga menjadi satu kesatuan yang 
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meliputi kerjasama, rasa kebersamaan dan menciptakan kesepakatan 

bersama. 

 

c. Mensinkronisasikanadalah pengaturan beberapa proses pada waktu 

yang bersamaan untuk menyamakan supaya tidak terjadi ketidak 

konsistenan agar hasil sesui dengan yang diharapkan. 

 
2. Variabel  Terikat Y ( Efisiensi ) 

 

Efisiensi adalah usaha mencapai prestasi yang sebesar-besarnya dengan 

menggunakan kemungkinan-kemungkinan yang tersedia ( materil, mesin, dan 

manusia ) dalam tempo yang sependek-pendeknya, di dalam keadaan yang nyata ( 

sepanjang keadaan itu berubah ) tanpa mengganggu keseimbangan antara factor-

faktor tujuan, alat, tenaga, dan waktu. 

 

 

a. Pencapaian prestasi adalah melakukan pekerjaan sesuai dengan yang 

diharapkan dan pekerjaan yang dilakukan telah menuju keberhasilan. 

 
b. Penggunaan Sumber Daya adalah pemanfaatan sumber-sumber daya 

yang dimiliki untuk melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. 

 
c. Menggunakan waktu singkat atau efisiensi kerja adalah melakukan 

pekerjaan dengan tidak menghabiskan banyak waktu. 

 
d. Menjaga keseimbangan adalah melakukan pekerjaan sesuai dengan 

fungsi dan tugas masing-masing pegawai. 
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C. Populasi Dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Secara etimologis, populasi berasal dari kata population yang berarti 

penduduk atau orang banyak. Secara singkat, populasi dapat dikatakan sebagai 

sekumpulan objek penelitian yang mempunyai karakteristik yang sama untuk 

diteliti. 

 
Adapun jumlah keseluruhan pegawai di Kantor Camat Medan Denai 

sebanyak 31 orang. 

 

2. Sampel 

 

Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah : bagian dari populasi yang 

diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu (teknik sampling). 

 

Untuk menentukan jumalah sampel, penulis mengutip pendapat Arikunto 

(1998 : 120) menyatakan, apabila subjek kurang dari 100 maka lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika 

populasi besar maka dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25 % sampel atau 

lebih. 

 
Dalam penelitian ini penulis mengambil seluruh populasi yang ada di 

kantor camat kecamatan medan denai yaitu sebanyak 31 orang responden. 

 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

penelitian dengan cara terjun langsung kesasaran penelitian yang dijadikan 

pembahasan dengan cara : Questioner (angket), yaitu : menyebarkan angket 
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kepada responden yang dijadikan populasi penelitian. Dengan demikian dari 

setiap alternatif jawaban yang telah disediakan, maka akan diberi skor sebagai 

berikut : 

 
1. Untuk alternatif  jawaban A =  ( ya), diberi skor nilai 3 

 

2. Untuk alternatif  jawaban B =  ( kadang-kadang ), diberi skor nilai 2 

 

3. Untuk alternatif  jawaban C = ( tidak ), diberi skor  nilai 1 

 

Kemudian   untuk   menentukan   atau   mengetahui   kategori   jawaban 

 

responden terhadap masing-masing alternatif apakah tergolong tinggi, sedang, 

atau rendah terlebih dahulu ditentukan skala intervalnya kemudian dirujuk ke 

tabel interpretasi nilai produktifitas akan besarnya, yang umumnya digunakan 

adalah : Kategori tinggi, sedang dan rendah berdasarkan frekuensinya. 

 

E.  Teknik Anlisis Data 

 

Data-data yang diperoleh peneliti dalam penelitian selanjutnya akan 

diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya, ditabulasikan sehingga dapat 

memudahkan peneliti untuk menganalisisnya, kemudian diolah dengan 

menggunakan metode korelasi. 

 
Dimana tujuan dari penelitian korelasi adalah untuk mencari hubungan 

antara variabel ataupun seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap vaiabel 

terikat serta besarnya arah hubungan yang terjadi. 

 
Dalam mengkaji hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini, maka 

secara kuantitatif peneliti menggunakan rumus koefesien korelasi “product 

moment” dari Pearson, yaitu diperguakan untuk mengu ji dan mencari besar 

kecilnya hubungan variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
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Teknik penentuan skor yang digunakan berisikan skala ordinal, yaitu 

ukuran yang diberikan pada objek pengamatan maupun pengertian tingkatan dari 

yang terendah sampai yang tertinggi. 

 
Melalui penyebaran kuesioner yang berisikan beberapa pertanyaan kepada 

responden, maka ditentukan skor dari setiap jawaban pertanyaan sebagai berikut : 

 
1. Untuk alternatif  jawaban A = ya, diberi skor 3 

 

2. Untuk alternatif  jawaban B = kadang-kadang, diberi skor 2 

 

3. Untuk alternatif  jawaban C = tidak,diberi skor 1 

 

Adapun rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson dalam 

buku surakhmad, (1970 : 302) adala sebagai berikut : 

rxy = 
  ∑ ∑  ∑ 

 

   

∑ X ∑ X ∑Y   ∑Y    

Keterangan :  

rxy   = Koefisien korelasi 

 

X = Variabel bebas 

 

Y = Variabel terikat 

 

n = Jumlah responden 

 

Untuk mengetahui adanya hubungan atau tinggi rendahnya tingkat hubungan 

kedua variabel berdasarkan nilai r (koefisien koorelasi) digunakan penafsiran atau 

interpretasi dilihat dari angka-angka untuk peneliti menggunakan skala angka 

menurut Guilford seperti pada tabel berikut : 
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Koefisien korelasi (r) Interpretasi 
  

Antara 0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Antara 0,60 – 0,799 Kuat 

Antara 0,40 – 0,599 Sedang 

Antara 0,20 – 0,399 Rendah 

Antara 0,00 – 0,199 Sangat rendah 
  

Sugiyono, (2009:149). 

 

Dengan nilai r (koefisien korelasi) yang diperoleh, dapat dilihat secara 

langsung melalui tabel koefisien korelasi di atas, untuk menguji nilai koefisien 

korelasi (r) yang diperoleh tersebut signifikan (berarti) atau tidak.Tabel korelasi 

ini mencantumkan batas-batas nilai koefisien korelasi (r) yang signifikan tertentu 

dan dalam hal ini signifikan tertentu 5%. Bila nilai koefisien korelasi (r) tersebut 

adalah signifikan, artinya hipotesis kerja atau hipotesis alternative (Ha) yang 

diterima. 

 
SugiYono (2006 : 214) untuk menguji tingkat signifikan hubungan antara 

kedua variabel tersebut dilakukan “uji t” dengan r umus sebagai berikut : 

√  
t = √  

 

keterangan : 

 

t = Hubungan antar variabel 

 

r= Koefisien korelasi 

 

n= Jumlah sampel 

 

Pada taraf signifikan 5% dan dengan kebebasan (dk) n-2, maka dapat dilihat 

pengujian hipotesis penelitian dan melihat signifikan variabel bebas (x) koordinasi 

dan variabel terikat (y) efisiensi kerja dengan ketentuan : 
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- Jika harga r hitung > r tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 

- Jika harga r hitung < r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

 

Untuk mengetahui berapa besar persentasi (%) pengaruh variabel bebas 

 

(X) koordinasi  terhadap  variabel  terikat  (Y)  efisiensi  kerja,  digunakan  uji 

 

determinan dengan rumus sebagai berikut : 

D = 100% 

 

Untuk menentukan pengaruh perubahan variabel bebas (x) koordinasi 

terhadap variabel terikat (Y) efisiensi kerja yang secara teoritis terdapat hubungan 

fungsional, digunakan rumus regresi linier sebagai berikut : 

 
Y = a + b (X) 

 

Untuk mencari besarnya nilai a, digunakan dengan rumus sebagai berikut 

a = 
∑   ∑ ∑  

∑ ∑   

 Selanjutnya  untuk  mencari  besarnya  nilai  b,  digunakan  dengan  rumus 

sebagai berikut : 

b = 
∑ ∑∑  

∑ ∑   

 

Jika nilai a dan b sudah diperoleh maka hasilnya dapat diinterpretasikan jika : 

 

- Nilai b positif (+) = menaikkan 

 

- Nilai b negatife (-) = menurunkan 
 

 

F.  Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian tempat saya meneliti adalah di Kantor Camat Medan 

Denai Jl. Pancasila No. 96 Medan. 
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G. Tinjauan Ringkas Objek Penelitian 

 

1. Profil Lembaga 

 

Kecamatan Medan Denai adalah salah satu dari 21 Kecamatan di Kota 

 

Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 35 

tahun 1992 dan diresmikan Gubernur Sumatera Utara pada tanggal 2 September 

1992, Kecamatan Medan Denai terbentuk dari pemekaran kecamatan medan timur 

dan dipimpin oleh camat yang ditugaskan sebagai kepala kantor kecamatan selaku 

pelaksana amanah/delegasi wewenang dari kepala daerah. 

 
Kecamatan Medan Denai berbatasan dengan Kecamatan Medan Kota dan 

Kecamatan Medan Area di sebelah barat, Kabupaten Deli Serdang di sebelah 

timur, Kecamatan Medan Amplas di sebelah selatan, dan Kecamatan Medan 

Tembung di sebelah utara. 

 
Di kecamatan ini, terdapat kompleks pemukiman padat penduduk yang 

dibangun sekitar tahun 1976 dan mulai dihuni sekitar tahun 1978. Pemukiman 

penduduk tersebut dikenal dengan nama Perumnas Mandala, yang merupakan 

singkatan dari "Perumahan Nasional Mandala II Medan". 

 
Penduduk yang mendiami kawasan ini merupakan campuran dari 

berbagai suku. Proses pembelian Perumnas Mandala ini dilakukan secara 

mengangsur selama 20 tahun kepada Bank Tabungan Negara. Nama-nama jalan di 

kompleks ini menggunakan nama-nama burung.Jalanan di kawasan ini setiap 

bulan Ramadhan ramai dipenuhi pedagang makanan kecil yang menjual 

dagangannya untuk berbuka puasa. 
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Selain itu, tepat di tengah Perumnas Mandala, melintas jalan bebas 

hambatan yang menghubungkan antara Belawan, Medan dan Tanjung Morawa, 

yang dikenal dengan nama Tol Belmera. Dibangun sekitar tahun 1984 oleh PT. 

Hutama Karya. 

 

2. Visi dan Misi Lembaga 

 

a. Visi 

 

Secara  umum  visi  adalah  pandangan  ideal  masa  depan  yang  ingin 

 

ditujukan oleh Kantor Camat Medan Denai Kota Medan. Penetapan visi 

mencerminkan apa yang ingin dicapai, memberikan arah dan fokus strategis yang 

jelas, berorientasi terhadap masa depan dan selanutnya diharapkan mampu 

menumbuhkan komitmen dilingkungan kantor camat medan denai. Dengan 

berpedoman pada visi RPJMD pemko Medan 2011-2015 dan memperhatikan 

tugas pokok dan fungsi Kecamatan Medan Denai dalam mendukung pencapaian 

tujuan dan sasaran pembangunan tahun 2011-2015, maka visi kecamatan medan 

denai tahun 2011-2015 ditetapkan sebagai berikut : 

 

“Kecamatan Medan Denai yang nyaman, peduli, berdaya saing serta 

professional dalam mewujudkan Medan sebagai Kota Metropolitan.” 

 

b. Misi 

 

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh organisasi 

 

, sesuai visi yang telah ditetapkan , agar tujuan organisasi dapat terlaksana dan 

berhasil dengan baik. Untuk mencapai visi tersebut di atas, maka Kecamatan 
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Medan Denai menjabarkannya dalam beberapa Misi yang akan diaksanakan 

selama periode Renstra Tahun 2011-2015 adalah sebagai berikut : 

 
1) Memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 

 

2) Meningkatkan pofesionalisme aparatur kecamatan. 

 

3) Mewujudkan Medan sebagai Kota Metropolitan yang nyaman, peduli, 

berdaya saing, dan sejahtera. 

 
4) Memberdayakan masyarakat yang optimal dalam pembangunan. 

 

 

3. Gambaran Umum lokasi 

 

a. Kondisi Geografis 

 

Kecamatan Medan Denai adalah salah satu dari 21 Kecamatan di Kota 

 

Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan Medan Denai berbatasan dengan 

 

Medan Kota dan Medan Area di sebelah barat, Kabupaten Deli Serdang di timur, 

 

Medan Amplas di selatan, dan Medan Tembung di utara. 

 

b. Kondisi Demografis 

 

Tabel 3.1 
 

Jumlah Penduduk Kecamatan Medan Denai 
 

Per Oktober 2016 

 

No Kelurahan Jumlah Penduduk 
   

1 Tegal sari mandala I 15.173 jiwa 
   

2 Tegal sari mandala II 30.449 jiwa 
   

3 Tegal sari mandala III 48.115 jiwa 
   

4 Denai 15.517 jiwa 
   

5 Binjai 53.291jiwa 
   

6 Medan tenggara 22.622 jiwa 
   

  185.167 jiwa 
  

Sumber : Arsip Kantor Camat Medan Denai  
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Tabel 3.2 
 

Jumlah Penduduk Yang Lahir 
 

Per Oktober 2016 

 

No Kelurahan   Jumlah 
     

1 Tegal Sari Mandala I   16 Jiwa 
     

2 Tegal Sari Mandala II   10 Jiwa 
     

3 Tegal Sari Mandala III   10 Jiwa 
     

4 Denai   4 Jiwa 
     

5 Binjai   20 Jiwa 
     

6 Medan tenggara   16 Jiwa 
     

    76 Jiwa 
     

Sumber : Arsip Kantor Camat Medan Denai  

 Tabel 3.3  

 Jumlah Penduduk yang Meninggal  

 Per Oktober 2016  

    

No Kelurahan  Jumlah 
    

1 Tegal sari mandala I  13 Jiwa 
    

2 Tegal sari mandala II  7 Jiwa 
    

3 Tegal sari mandala III  24 Jiwa 
    

4 Denai  5 Jiwa 
    

5 Binjai  6 Jiwa 
    

6 Medan tenggara  6 Jiwa 
     

    61 Jiwa 
   

Sumber : Arsip Kantor Camat Medan Denai  
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Tabel 3.4 
 

Jumlah penduduk yang pindah 
 

Per Oktober 2016 
 

No Kelurahan  Jumlah 
      

1 Tegal sari mandala I  13 Jiwa 
      

2 Tegal sari mandala II  20 Jiwa 
      

3 Tegal sari mandala III  68 Jiwa 
      

4 Denai  9 Jiwa 
      

5 Binjai  79 Jiwa 
      

6 Medan tenggara  24 jiwa 
      

    213 Jiwa 
      

Sumber : Arsip Kantor Camat Medan Denai   

 Tabel 3.5   

 Jumlah penduduk yang datang   

 Per Oktober 2016   
     

No Kelurahan  Jumlah  
     

1 Tegal sari mandala I  12 jiwa  
     

2 Tegal sari mandala II  11 jiwa  
     

3 Tegal sari mandala III  46 jiwa  
     

4 Denai  25 jiwa  
     

5 Binjai  54 Jiwa  
     

6 Medan tenggara  43 Jiwa  
      

    192 Jiwa  
    

Sumber : Arsip Kantor Camat Medan Denai   
 

 

4. Tugas Pokok Dan Fungsi Kantor Camat Medan Denai 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 2007 tanggal 13 

Agustus 2007 dan Perda Walikota No. 3 Tahun 2009 tentang Rincian Tugas 

Pokok Dan Fungsi Kecamatan. Kecamatan Medan Denai melaksanakan tugas 
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pokok, melaksanakan program kegiatan dibidang Pemerintahan, Pembangunan 

Dan Pemberdayaan Masyarakat Dan Pelayan Masyarakat.sementara fungsi 

Kecamatan Medan Denai adalah sebagai berikut : 

 
1) Mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

 

2) Mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 

umum. 

 
3) Mengoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-

undangan. 

 
4) Mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum. 

 

5) Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkat 

kecamatan. 

 
6) Membina penyelenggaraan pemerintahan kelurahan. 

 

7) Melaksanakan pelayanan masyarakat menjadi ruang lingkup tugasnya 

dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan kelurahan. 

 
8) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh walikota sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

 
a. Camat 

 

Camat mempunyai tugas menyelenggarakan kewenangan pemerintahan 

yang dilimpahkan oleh Walikota untuk menangani sebagian urusan Otonomi 

daerah dan menyelenggarakan tugas umum pemerintahan. 

 
b. Sekretaris 

 

Sekretaris mempunyai tugas pokok melakukan sebagian tugas camat 

lingkup kesekretariatan yang meliputi pengelolaan adminitrasi umum, keuangan, 

dan penyusunan program. 
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Dalam melaksanakan tugas pokok sekretariat menyelenggarakan fungsi : 

 

1) Penyusunan rencana, program, dan kegiatan kesekretariatan. 

 

2) Pengkoordinasian penyusunan perencanaan program kecamatan. 

 

3) Pelaksanaan dan penyelenggaraan pelayanan administrasi kesekretariatan 

kecamatan yang meliputi administrasi umum, kepegawaian, keuangan, 

dan kerumahtanggaan kecamatan. 

 
4) Pengelolaan dan pemberdayaan sumber daya manusia, pengembangan 

organisasi dan ketatalaksanaan. 

 
5) Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan tugas-tugas kecamatan. 

 

6) Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian. 

 

7) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan kesekretariatan. 

 

8) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 
c. Sub Bagian Umum 

 

Sub bagian umum dipimpin oleh kepala sub bagian yang berada di bawah 

dan bertanggungjawab kepada sekretaris. Sub bagian umum mempunyai tugas 

pokok melaksanakan sebagian tugas sekretariat lingkup administrasi umum. 

 
Dalam melaksanakan tugas pokok sub bagian umum menyelenggarakan 

 

fungsi : 
 

1) Penyusunan rencana, program, dan kegiatan sub bagian umum 
 

2) Penyusunan bahan petunjuk teknis pengelolaan administrasi umum. 
 

3) Pengelolaan administrasi umum yang meliputi pengelolaan tata naskah 

dinas, penataan kearsipan, perlengkapan, dan penyelenggaraan 

kerumahtanggaan kecamatan. 
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4) Pengelolaan administrasi kepegawaian 

 

5) Penyiapan bahan pembinaan dan pengembangan kelembagaan, 

ketatalaksanaan dan kepegawaian. 

 
6) Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian. 

 

7) Penyiapan bahan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

 

8) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 
d. Sub Bagian Keuangan 

 

Sub bagian keuangan dipimpin oleh kepala sub bagian, yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada sekretaris. Sub bagian keuangan 

mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas sekretaris. 

 
Dalam melaksanakan tugas pokok, sub bagian keuangan 

menyelenggarakan fungsi : 

 
1) Penyusunan rencana, program, dan kegiatan sub bagian keuangan. 

 

2) Penyusunan bahan petunjuk teknis pengelolaan administrasi keuangan. 

 

3) Pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan meliputi kegiatan 

penyusunan rencana, penyusunan bahan pemrosesan pengusulan dan 

verifikasi. 

 
4) Penyiapan bahan/ pelaksanaan koordinasi pengelolaan administrasi 

keuangan. 

 
5) Penyusunan laporan keuangan kecamatan. 

 

6) Penyiapan bahan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian. 

 

7) Pernyiapan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas. 
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8) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 
e. Sub Bagian Perencanaan Program 

 

Sub bagian perencanaan program dipimin oleh kepala sub bagian, yang 

berada dibawah dan bertanggungjawab kepada sekretaris. Sub bagian perencanaan 

program mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas sekretaris. 

 
Dalam melaksanakan tugas pokok sub bagian perencanaan program 

menyelenggarakan fungsi : 

 

1) Penyusunan rencana, program, dan kegiatan sub bagian perencanaan 

program. 

 
2) Pengumpulan bahan petunjuk teknis lingkup penyusun rencana dan 

program kecamatan. 

 
3) Penyiapan bahan penyusunan rencana dan rogram kecamatan. 

 

4) Penyiapan bahan pembinaan pengawasan dan pengendalian. 

 

5) Penyiapan bahan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

 

6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 
f. Seksi Tata Pemerintahan 

 

Seksi tata pemerintahan dipimpin oleh kepala seksi, yang berada dibawah 

dan bertanggung jawab kepada camat.Seksi tata pemerintahan mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas camat. 

 
Dalam melaksanakan tugas pokok, seksi tata pemerintahan 

menyelenggarakan fungsi : 
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1) Penyusunan rencana, program, dan kegiatan seksi tata pemerintahan. 

 

2) Penyusunan petunjuk teknis lingkupan tata pemerintahan. 

 

3) Penyiapan bahan pembinaan dan pengawasan tertib administrasi 

pemerintahan kelurahan. 

 
4) Penyiapan bahan pembinaan dan koordinasi dalam penyelenggaraan 

kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan. 

 
5) Penyiapan bahan koordinasi pembinaan kegiatan sosial politik,ideology 

Negara dan kesatuan bangsa. 

 
6) Penyiapan bahan pembinaan dibidang keagrariaan. 

 

7) Pelaksanaan proses pelayanan administrasi kependudukan. 

 

8) Pelaksanaan kegiatan pencatatan monografi kecamatan dan kelurahan. 

 

9) Pelaksanaan proses pelayanan administrasi lainnya lingkup tata 

pemerintahan. 

 
10) Pemantauan pelaksanaan pemungtan pajak bumi dan bangunan. 

 

11) Penyiapan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

 

12) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 
g. Seksi Pemberdayaan Masyarakat 

 

Seksi pemberdayaan masyarakat dipimpin oleh kepala seksi, yang berada 

di bawah dan bertanggungjawab kepada Camat.Seksi pemberdayaan masyarakat 

mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas camat. 

 
Dalam melaksanakan tugas pokok, seksi pemberdayaan masyarakat 

menyelenggarakan fungsi : 
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1) Penyusunan rencana, program, dan kegiatan seksi pemberdayaan 

masyarakat. 

 
2) Penyusunan bahan dan petunjuk teknis lingkup pemberdayaan 

masyarakat. 

 
3) Penyiapan bahan pembinaan terhadap kegiatan pemberdayaan masyarakat 

seperti lembaga pemberdayaan masyarakat (LPM) lembaga 

perekonomian koperasi usaha mikro, kecil dan menengah. 

 
4) Pelaksanaan proses pelayanan masyarakat lingkup pemberdayaan 

masyarakat. 

 
5) Penyiapan bahan koordinasi dalam penyelenggaraan pemberdayaan 

masyarakat. 

 
6) Penyiapan bahan monitoring, evaluasi, pelaporan pelaksanaan tugas. 

 

7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai denga tugas dan 

fungsinya. 

 
h. Seksi Ketentraman Dan Ketertiban Umum 

 

Seksi ketentraman dan ketertiban umum dipimpin oleh kepala seksi, yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada camat.Seksi ketentraman dan 

ketertiban umum mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas camat. 

 
Dalam melaksanakan tugas pokoknya, seksi ketentraman dan ketertiban 

umum menyelenggarakan fungsi : 

 

1) Penyusunan rencana, program, dan kegiatan ketentraman dan ketertiban 

umum. 

 
2) Penyusunan petunjuk teknis lingkup ketentraman dan ketertiban umum. 
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3) Penyiapan bahan pembinaan ketentraman dan ketertiban umum. 

 

4) Penyiapan bahan pelaksanaan koordinasi dengan satuan kerja perangkat 

daerah dalam penyelenggaraan kegiatan ketentraman dan ketertiban 

umum, pengamanan dan penertiban terhadap pelanggaran peraturan 

daerah dan peraturan perundang-undangan lainnya di wilayah kecamatan. 

 
5) Penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan polisi pamong praja, pertahanan 

sipil dan perlindungan masyarakat. 

 
6) Membantu pelaksanaan pengawasan terhadap penyaluran bantuan dan 

pengamanan akibat bencana alam dan bencana lainnya. 

 
7) Pelaksanaan proses pelayanan masyarakat lingkup ketentraman dan 

ketertiban umum. 

 
8) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas. 

 

9) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

 
i. Seksi Kesejahteraan Sosial 

 

Seksi kesejahteraan sosial dipimpin oleh kepala seksi, yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Camat.Sesksi kesejahteraan sosial 

mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Camat. 

 
Dalam melaksanakan tugas pokok, seksi kesejahteraan sosial 

menyelenggaraakan fungsi : 

 
1) Penyusunan rencana, program dan kegiatan seksi kesejahteraan sosial. 

 

2) Penyusunan petunjuk teknis lingkup seksi kesejahteraan sosial. 

 

3) Penyiapan bahan pembinaan seksi kesejahteraan sosial. 
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4) Pelaksanaan proses pelayanan masyarakat lingkup kesejahteraan sosial. 

 

5) Penyiapan bahan koordinasi dalam penyelenggaraan pembinaan 

kehidupan keagamaan, pendidikan, kepemudaan, kebudayaan, olah raga, 

kesehatan masyarakat dan kesejahteraan sosial lainnya. 

 
6) Membantu pelaksanaan tugas-tugas penanggulangan bencana alam dan 

bencana lainnya. 

 
7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Camat sesuai dengan tugas 

dan fungsinya 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

JABATAN  
FUNGSIONAL 
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 
 

PEMERINTAH KECAMATAN MEDAN DENAI  
 

CAMAT  
HENDRA ASMILAN, S.IP  
NIP. 19690617 199009 1 001 

 

 

SEKCAM  
MUHAMMAD YUNUS,SE  
NIP. 19601217 198201 1 002 

 

           

           

 KASUBBAG  KASUBBAG  KASUBBAG 

 KEUANGAN  UMUM  PROGRAM 

 EDY IQBAL RAJA  ERNI CHAIRANI,SE  MUHAMMAD RIZKI, S.Sos 

 PURBA,SE  NIP. 19760917 200902 2 003  NIP. 19750603 200701 1 024 
           

 

           

KASI PEMBERDAYAAN  KASI TRANTIB  KASI  KASI KESOS 

MASYARAKAT  JUNG JUNG NASUTION  TATA PEMERINTAHAN  DARWIN SINAGA. SH 

FAIRUDDIN MAJRUL, SH  NIP. 19600607 198101 1 001  -  NIP. 19601231 198602 1 038 

NIP. 19700731 199302 1 001          
            

Gambar 3.1: Struktur Organisasi Kantor Camat Medan Denai. 



 
 
 
 

BAB IV 

 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 
 
 
 

A.  Penyajian Data 

 

Setelah dilakukan penelitian dilapangan melalui penyebaran kuisioner, 

maka diperoleh berbagai data mengenai keadaan responden. Dalam bab ini akan 

di bahas data yang diperoleh selama penelitian yang berlangsung di Kantor Camat 

Medan Denai. 

 
Data-data tersebut akan disajikan dalam bentuk analisis data dengan 

jumlah populasi sebanyak 31 orang responden. Akan tetapi saat melakukan 

penelitian penulis memperoleh sebanyak 30 orang responden yang bersedia 

memberikan jawaban terhadap angket yang telah dibuat. 

 
Tabel 4.1 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
 

No Umur Frekwensi Persentase 
    

1 20 – 30 tahun 3 10% 
    

2 31 – 40 tahun 8 26,67% 
    

3 41 – 50 tahun 10 33,33% 
    

4 > 50 tahun 9 30% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017. 
 
 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa responden yang berumur 20 – 

30 tahun sebanyak 3 orang atau 10%, Umur 31 – 40 ta hun sebanyak 8 orang atau 

26,67%, Umur 41 – 50 tahun sebanyak 10 orang atau 3 3,33%, umur 50 tahun ke 

atas sebanyak 9 orang atau 30%. Dengan demikian dapat dilihat bahwa pegawai 
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negeri sipil di Kantor Camat Medan Denai yang berumur 41 -50 tahun memiliki 

 

tingkat yang lebih tinggi. 

 

Tabel 4.2 
 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Frekwensi Persentase 
    

1 Laki-laki 18 60% 
    

2 Perempuan 12 40% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tebel di atas, diketahui responden yang berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 18 orang atau 60%, perempuan sebanyak 12 orang atau 40%. 

Dengan demikian diketahui bahwa persentase tertinggi adalah laki-laki. 

 
Tabel 4.3 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Golongan 
 

No Golongan Frekwensi Persentase 
    

1 Golongan IV 1 3,33% 
    

2 Golongan III 20 66,67% 
    

3 Golongan II 8 26,67% 
    

4 Golongan I 1 3,33% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa responden golongan III 

sebanyak 20 orang atau 66,67%, golongan II sebanyak 8 orang atau 26%, 

golongan IV dan golongan I memiliki persentase yang sama sebanyak 1 orang 

atau 3,33%. Dengan demikian golongan III mencapai persentase paling banyak. 
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Tabel 4.4 
 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

No Pendidikan Frekwensi Persentase 
    

1 Sarjana (S1) 26 86,67% 
    

2 Diploma III 1 3,33% 
    

3 SMA/Sederajat 3 10% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas, di peroleh bahwa responden yang paling 

banyak adalah pendidikan sarjana S1 yakni sebanyak 26 orang atau 86,67%, 

SMA/Sederajat sebanyak 3 orang atau 10%, Diploma III sebanyak 1 orang atau 

3,33%. 

 
Tabel 4.5 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 

No Masa kerja Frekwensi Persentase 
    

1 1 – 5 tahun 2 6,67% 
    

2 6 – 10 tahun 7 23,33% 
    

3 >10 tahun 21 70% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa responden masa kerja 1 – 5 

tahun sebanyak 2 orang atau 6,67%, masa kerja 6 – 1 0 tahun sebanyak 7 orang 

atau 23,33%, masa kerja 10 tahun ke atas sebanyak 21 orang atau 70%. 
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Analisis Data untuk Variabel X Yaitu Koordinasi 

 

Tabel 4.6 
 

Jawaban reponden tentang, apakah pimpinan selalu memberikan arahan 
 

kepada pegawai dalam melaksanakan suatu kegiatan 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 20 66,67% 

2 Kadang-kadang 8 26,67% 

3 Tidak 2 6,67% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pimpinan cenderung 

memberikan arahan kepada pegawai dalam melaksanakan suatu kegiatan, hal ini 

berdasarkan jawaban responden yang menjawab Ya sebanyak 20 orang atau 

66,67%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 orang atau 26,67%, dan yang 

menjawab tidak 2 orang atau 6,67 % 

 
Tabel 4.7 

 

Jawaban responden tentang, menurut Bapak/Ibu, apakah semua arahan 
 

yang diberikan pimpinan sudah dijalankan semaksimal mungkin 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 24 80% 

2 Kadang-kadang 6 20% 

3 Tidak - - 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa arahan-arahan yang 

diberikan pimpinan sudah dijalankan semaksimal mungkin, hal ini berdasarkan 

jawaban responden yang menjawab ya sebanyak 24 orang atau 80%, yang 
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menjawab kadang-kadang sebanyak 6 orang atau 20%, dan yang menjawab tidak 

 

adalah 0. 

 

Tabel 4.8 
 

Jawaban responden tantang, apakah Bapak/Ibu senantiasa berusaha untuk 
 

tidak menyimpang dari apa yang sudah diarahkan oleh pimpinan 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 27 90% 

2 Kadang-kadang 3 10% 

3 Tidak - - 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai berusaha fokus 

pada apa yang sudah diarahkan oleh pimpinan, hal ini berdasarkan jawaban 

responden yang menjawab ya sebanyak 27 orang atau 90%, yang menjawab 

kadang-kadang 3 orang atau 10%, dan yang menjawab tidak adalah 0. 

 
Tabel 4.9 

 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu selalu berkoordinasi kepada 

rekan satu bagian atau bagian lain untuk memperoleh keseragaman dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 21 70% 

2 Kadang-kadang 8 26,67% 

3 Tidak 1 3,33% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai cenderung 

berkoordinasi kepada rekan satu bagian atau bagian lain, hal ini berdasarkan 
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jawaban responden yang menjawab ya sebanyak 21 orang atau 70%, yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 8 orang atau 26,67%, dan yang menjawab 

tidak sebanyak 1 orang atau 3,33%. 

 
Tabel 4.10 

 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan untuk 
 

menyatukan berbagai gagasan rekan satu bagian atau bagian lain 
 

Dalam proses pencapaian 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 15 50% 

2 Kadang-kadang 10 33,33% 

3 Tidak 5 16,67% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai mengalami 

tingkat kesulitan yang berbeda-beda, hal ini berdasarkan jawaban responden yang 

menjawab ya sebanyak 15 orang atau 50%, yang menjawab kadang-kadang 

sebanyak 10 orang atau 33,33%, dan yang menjawab tidak sebayak 5 orang atau 

16,67%. 

 
Tabel 4.11 

 

Jawaban reponden tentang, apakah Bapak/Ibu memiliki sikap kerja yang 
 

menyenangkan sehingga siap untuk berbaur dengan 
 

rekan kerja unit lain 

 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 26 86,67% 

2 Kadang-kadang 4 13,33% 

3 Tidak - - 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai memiliki sikap 

kerja yang menyenangkan, hal ini berdasarkan jawaban responden yang 

menjawab ya sebanyak 26 orang atau 86,67%, yang menjawab kadang-kadang 

sebanyak 4 orang atau 13,33%, dan yang menjawab tidak adalah 0. 

 
Tabel 4.12 

 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu bersemangat memberikan 
 

kontribusi demi tercapainya tujuan sesuai yang diharapkan 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 23 76,67% 

2 Kadang-kadang 7 23,33% 

3 Tidak - - 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pegawai memiliki 

semangat yang tinnggi dalam memberikan kontribusi demi mencapai tujuan yang 

diharapkan, hal ini berdasarkan jawaban responden yang menjawab ya sebanyak 

23 orang atau 76,67%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 7 orang atau 

23,33%, dan yang menjawab tidak adalah 0. 

 
Tabel 4.13 

 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu berupaya meminimalisir 
 

segala faktor intern dan ekstern yang menghambat pencapaian tujuan 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 23 76,67% 

2 Kadang-kadang 5 16,67% 

3 Tidak 2 6,67% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai cenderung 

berupaya meminialisir faktor intern dan faktor ekstern yang menghambat 

pencapaian tujuan organisasi, hal ini berdasarkan jawaban responden yang 

menjawab ya sebanyak 23 orang atau 76,67%, yang menjawab kadang-kadang 

sebanyak 5 orang atau 16,67%, dan yang menjawab tidak sebanyak 2 orang atau 

6,67%. 

 
Tabel 4.14 

 

Jawaban reponden tentang, apakah Bapak/Ibu berusaha konsentrasi pada 
 

setiap pengerjaan suatu penugasan dalam rangka mencapai tujuan 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 25 83,33% 

2 Kadang-kadang 5 16,67% 

3 Tidak - - 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai berkonsentrasi 

pada setiap pngerjaan suatu penugasan, hal ini berdasarkan jawaban responden 

yang menjawab ya sebanyak 25 oang atau 83,33%, yang menjawab kadang-

kadang sebanyak 5 orang atau 16,67%, dan yang menjawab tidak adalah 0. 
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Analisi Data Untuk Variabel Y Yaitu Efisiensi 

 

Tabel 4.15 
 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu mengupayakan ide-ide baru 
 

untuk meningkatkan hasil kerja yang memuaskan 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 15 50% 

2 Kadang-kadang 13 43,33% 

3 Tidak 2 6,67% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai cenderung 

mengupayakan ide-ide baru untuk meningkatkan hasil kerja yang memuaskan, hal 

ini berdasarkan jawaban responden yang menjawab ya sebanyak 15 orang atau 

50%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 13 orang atau 43,33%, dan yang 

menjawab tidak sebanyak 2 orang atau 6,67%. 

 
Tabel 4.16 

 

Jawaban reponden tentang, apakah dengan memperoleh penghargaan 
 

merupakan tolok ukur keberhasilan pencapaian prestasi terbaik 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 16 53,33% 

2 Kadang-kadang 2 6,67% 

3 Tidak 12 40% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 
 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dengan memperoleh 

penghargaan merupakan tolak ukur keberhasilan pencapaian prestasi terbaik, hal 

ini berdasarkan jawaban responden yang menjawab ya sebanyak 16 orang atau 
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53,33%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 2 orang atau 6,67%, dan yang 

menjawab tidak sebanyak 12 orang atau 40%. 

 

Tabel 4.17 
 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu berusaha dengan serius 
 

menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 19 63,33% 

2 Kadang-kadang 11 36,67% 

3 Tidak - - 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai relatif 

berusaha dengan serius menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, hal ini 

berdasarkan jawaban responden yang menjawab ya sebanyak 19 orang atau 

63,33%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 11 orang atau 36,67%, dan 

yang menjawab tidak adalah 0. 

 
Tabel 4.18 

 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu bekerja dengan cekatan 
 

dalam rangka efisiensi waktu 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 13 43,33% 

2 Kadang-kadang 8 26,67% 

3 Tidak 9 30% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai relatif bekerja 

dengan cekatan dalam rangka efisiensi waktu, hal ini berdasarkan jawaban 
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responden yang mejawab ya sebanyak 13 orang atau 43,33%, yang menjawab 

kadang-kadang sebanyak 8 orang atau 26,67%, dan yang menjawab tidak 

sebanyak 9 atau 30%. 

 
Tabel 4.19 

 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu senantiasa tidak membuang- 
 

buang waktu kerja dengan kegiatan lain yang tidak berkaitan dengan tugas 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 20 66,67% 

2 Kadang-kadang 9 30% 

3 Tidak 1 3,33% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 
 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai cenderung 

tidak membuang-buang waktu kerja dengan kegiatan lain yang tidak berkaitan 

dengan tugas, hal ini berdasarkan jawaban responden yang menjawab ya sebanyak 

20 orang atau 66,67%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 9 orang atau 

30%, dan yang menjawab tidak sebanyak 1 orang atau 3,33%. 

 

Tabel 4.20 
 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu berupaya untuk tidak 
 

menunda-nunda pekerjaan yang harus segera diselesaikan 

 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 23 76,67% 

2 Kadang-kadang 6 20% 

3 Tidak 1 3,33% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai relatif 

berupaya untuk tidak menunda-nunda pekerjaan yang harus segera diselesaikan, 

hal ini berdasarkan jawaban responden yang menjawab ya sebanyak 23 orang atau 

76,67%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 6 orang atau 20%, dan yang 

menjawab tidak sebanyak 1 orang atau 3,33%. 

 
Tabel 4.21 

 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu mau melakukan pekerjaan 
 

tanpa diperintah atasan dalam situasi mendesak demi menjaga 
 

keseimbangan kerja 

 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 15 50% 

2 Kadang-kadang 8 26,67% 

3 Tidak 7 23,33% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 
 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai cenderung mau 

melakukan pekerjaan tanpa diperintah atasan dalam situasi mendesak demi 

menjaga keseimbangan kerja, hal ini berdasarkan jawaban responden yang 

menjawab ya sebanyak 15 orang atau 50%, yang menjawab kadang-kadang 

sebanyak 8 orang atau 26,67%, dan yang menjawab tidak sebanyak 7 orang atau 

23,33%. 
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Tabel 4.22 
 

Jawaban responden tentang, apakah Bapak/Ibu bersedia membantu rekan 
 

satu bagian yang membutuhkan bantuan 
 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 23 76,67% 

2 Kadang-kadang 7 23,33% 

3 Tidak - - 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pegawai bersedia 

membantu rekan satu bagian yang membutuhkan bantuan, hal ini berdasarkan 

jawaban responden yang menjawab ya sebanyak 23 orang atau 76,67%, yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 7 orang atau 23,33%, dan yang menjawab 

tidak adalah 0. 

 
Tabel 4.23 

 

Jawaban Responden tentang, menurut Bapak/Ibu, apakah Dengan 

Bekerjasama Dalam Menjalankan Suatu Kegiatan Dapat Menjaga 

Keseimbangan kerja 

No Alternatif jawaban Frekwensi Persentase 
    

1 Ya 25 83,33% 

2 Kadang-kadang 2 6,67% 

3 Tidak 3 10% 
    

 Jumlah 30 100% 
    

Sumber : Angket tahun 2017 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai cenderung 

membenarkan dengan bekerjasama dalam menjalankan suatu kegiatan dapat menjaga 

keseimbangan kerja, hal ini berdasarkan jawaban responden yang menjawab ya 

sebanyak 25 orang atau 83,33%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 2 orang 

atau 6,67%, dan yang menjawab tidak sebanyak 3 orang atau 10%. 
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Tabel 4.24 
 

Tabulasi Hasil Data Variabel Bebas (X) Yaitu Koordinasi 
 

No 
    Variabel X     

∑ X            

1 2 3 4 
 

5 
 

6 7 8 9     
             

1 3 3 3 3  1  3 3 3 3 25 
             

2 3 3 3 3  1  3 3 3 3 25 
             

3 3 3 3 3  3  2 3 3 3 26 
             

4 3 3 3 3  2  3 2 1 3 23 
             

5 3 3 3 3  2  3 3 3 3 26 
             

6 3 3 3 3  2  3 3 3 3 26 
             

7 3 3 2 3  3  3 3 3 3 26 
             

8 3 3 3 3  1  3 3 3 3 25 
             

9 3 3 3 3  2  3 3 3 3 26 
             

10 3 3 3 3  2  3 3 3 3 26 
             

11 3 3 3 3  1  3 3 3 3 25 
             

12 3 3 3 3  2  2 3 3 3 25 
             

13 2 2 3 2  3  2 3 3 3 23 
             

14 1 2 3 2  3  3 3 2 3 22 
             

15 3 3 3 3  2  3 3 2 2 24 
             

16 2 3 3 3  3  3 3 3 3 26 
             

17 2 3 3 3  2  3 3 3 2 24 
             

18 2 3 3 3  3  3 3 3 3 26 
             

19 1 3 3 2  3  3 2 3 3 23 
             

20 3 3 3 2  3  3 3 3 2 25 
             

21 2 2 2 2  2  2 2 2 2 18 
             

22 3 3 3 3  2  3 3 2 3 25 
             

23 3 2 2 3  3  3 2 2 2 22 
             

24 3 2 3 3  3  3 3 3 3 26 
             

25 2 3 3 2  3  3 3 3 3 25 
             

26 2 3 3 3  3  3 2 3 3 25 
             

27 2 2 3 2  3  3 2 3 2 22 
             

28 3 3 3 2  3  3 3 3 3 26 
             

29 3 3 3 1  3  3 2 2 3 23 
             

30 3 3 3 3  1  3 3 3 3 25 
            

    Jumlah     734 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai jawaban yang 

tertinggi adalah 27 dan nilai jawaban terendah adalah 18.Nilai-nilai tersebut dapat 

dipergunakan untuk mengklarifikasi data dengan mencari jangkauan (J) terlebih 

dahulu. 

 
Adapun formula untuk mencari jangkauan (J) adalah sebagai berikut : 

 

J = nilai tertinggi – nilai terendah 

 

J=26–18 

 

J = 8 

 

Setelah  jangkauan  (J)  diketahui,  maka  dapat  dicari  rentang  data  (c) 

 

dengan rumus sebagai berikut : 
c =J  

 

c = 
  

  

c =2,67~3 

 

Setelah jangkauan (J) dan rentang data (c) diketahui, maka dapat dipergunakan 

untuk membatasi kategori yang diinginkan seperti tinggi, sedang dan rendah. 

 
Tabel 4.25 

 

Distribusi Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Variabel Bebas (x) 
 

Koordinasi 
 

No Kategori  Interval Frekuensi Persentase 
      

1 Tinggi  ≥ 25 20 66,67% 
      

2 Sedang  22–24 9 30% 
      

3 Rendah  18–21 1 3,33% 
      

 Jumlah  30 100% 
      

Sumber : Hasil angket tahun 2017 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari seluruh responden 

 

yang menyatakan koordinasi dalam kategori tinggi sebanyak 20 orang atau 

 

66,67%, yang menyatakan dalam kategori sedang sebanyak 9 orang atau 30%, dan 

 

yang menyatakan dalam kategori rendah sebanyak 1 orang atau 3,33%. Dengan 

 

demikian dapat diketahui bahwa koordinasi berada dalam kategori tinggi yaitu 

 

66,67%%.  Artinya  66,67%  responden  sudah memahami  apa yang  dimaksud 

 

dengan koordinasi. 

 

Tabel 4.26 
 

Tabulasi hasil data variabel terikat (Y) yaitu efisiensi 
 

No 
    Variabel Y     

∑ Y            

1 2 3 4 
 

5 
 

6 7 8 9     
             

1 2 2 3 3  3  3 2 3 3 24 
             

2 3 1 3 3  3  3 3 3 3 25 
             

3 2 3 3 3  3  3 3 3 3 26 
             

4 1 1 3 2  3  3 1 3 3 20 
             

5 3 2 3 3  3  3 2 3 3 25 
             

6 3 3 3 3  3  3 2 3 3 26 
             

7 2 1 2 2  2  3 3 3 3 21 
             

8 3 3 3 3  2  3 3 3 3 26 
             

9 2 1 3 3  3  3 2 3 3 23 
             

10 3 3 2 3  3  3 3 3 3 26 
             

11 3 3 3 2  3  3 3 3 3 26 
             

12 3 3 3 3  1  3 3 3 3 25 
             

13 1 1 2 2  3  3 1 2 3 18 
             

14 2 1 2 1  2  3 1 3 3 18 
             

15 2 1 2 3  3  2 1 2 2 18 
             

16 3 3 2 1  3  3 3 2 3 23 
             

17 2 1 2 1  3  3 1 2 3 18 
             

18 3 1 3 1  3  3 3 3 3 23 
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19 2 3 3 2 2 2 3 3 2 22 
           

20 3 3 3 1 3 3 3 3 3 25 
           

21 3 3 3 3 3 3 1 2 3 24 
           

22 2 3 3 2 2 2 3 3 1 21 
           

23 3 1 2 1 2 2 2 3 3 19 
           

24 2 1 2 2 3 3 3 3 3 22 
           

25 2 3 3 1 2 3 2 2 3 21 
           

26 2 3 2 1 3 3 1 2 1 18 
           

27 2 3 3 2 2 2 3 3 1 21 
           

28 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 
           

29 3 1 2 1 2 2 2 3 3 19 
           

30 3 3 3 3 3 1 3 3 3 25 
           

    Jumlah     674 
           

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai jawaban tertinggi 

responden adalah 27 dan nilai terendah adalah 18.Nilai-nilai tersebut dapat 

dipergunakan untuk mengklarifikasi data dengan mencari jangkauan (J) terlebih 

dahulu. 

 
Adapun formula untuk mencari jangkauan (J) adalah sebagai berikut : 

 

J = datum tertinggi – datum terendah 

 

J=26–18 

 

J = 8 

 

Setelah jangkauan (J) diketahui, maka dapat dicari rentang data (c) dengan 

 

rumus sebagai berikut : 
J 

c = 
  

J 

c = 
  
  



68 
 
 
 
 
 

 

c =2,67~3 

 

Setelah jangkauan (J) dan rentang data (c) diketahui, maka dapat 

dipergunakan untuk membatasi kategori yang diinginkan seperti tinggi, sedang 

dan rendah. 

 
Tabel 4.27 

 

Distribusi Frekwensi Jawaban Responden Terhadap Variabel Terikat (Y) 
 

Efisiensi 

 

No Kategori  Interval Frekuensi Persentase 
      

1 Tinggi  ≥ 25 11 36,67% 
      

2 Sedang  22–24 7 23,33% 
      

3 Rendah  18–21 12 40% 
      

 Jumlah  30 100% 
      

Sumber : Hasil angket tahun 2017 
 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari seluruh responden 

yang menyatakan efisiensi kerja pegawai dalam kategori tinggi sebanyak 11 orang 

atau 36,67%, yang menyatakan dalam kategori sedang 7 orang atau 23,33%, dan 

yang menyatakan dalam kategori rendah 12 orang atau 40%. Dengan demikian 

dapat diketahui bahwa efisiensi kerja pegawai berada dalam kategori tinggi, yaitu 

40% artinya 40% responden sudah memahami apa yang dimaksud dengan efisensi 

kerja. 
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Tabel 4.28 
 

Perhitungan Nilai Variabel Bebas (x) Koordinasi Dan Variabel Terikat (y) 
 

Untuk Analisis Korelasi Product Moment 
 

No ∑ X ∑ Y ∑ ∑ X.Y 
      

1 25 24 625 576 600 
      

2 25 25 625 625 625 
      

3 26 26 676 676 676 
      

4 23 20 529 400 460 
      

5 26 25 676 625 650 
      

6 26 26 676 676 676 
      

7 26 21 676 441 546 
      

8 25 26 625 676 650 
      

9 26 23 676 529 598 
      

10 26 26 676 676 676 
      

11 25 26 625 625 650 
      

12 25 25 625 625 625 
      

13 23 18 529 324 414 
      

14 22 18 484 324 396 
      

15 24 18 576 324 432 
      

16 26 23 676 529 598 
      

17 24 18 576 324 432 
      

18 26 23 676 529 598 
      

19 23 22 529 484 506 
      

20 25 25 625 625 625 
      

21 18 24 324 576 432 
      

22 25 21 625 441 525 
      

23 22 19 484 361 418 
      

24 26 22 676 484 572 
      

25 25 21 625 441 525 
      

26 25 18 625 324 450 
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27 22 21 484 441 462 
      

28 26 26 676 676 676 
      

29 23 19 529 361 437 
      

30 25 25 625 625 625 
      

∑ 734 674 18054 15394 16555 
      

 
 

Dari perolehan hasil pada tabel di atas, maka data-data yang ada 

dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment. 

 

1. Korelasi Product 

Moment Diketahui : 

 
n = 30 

∑ X = 734 

∑ Y = 674 

∑X = 18054 
 

∑ = 15394 

 

∑ X.Y = 16555       

rxy = 
   ∑ ∑  ∑   
  

       

∑ X 

 

∑ X ∑Y   ∑Y 

  

       

rxy = 
   .      
  

       

    

. 

  

          

rxy = 
         
  

       

       

rxy = 
         
  

       

       

rxy = 

         

√ 
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rxy =.,  
 

rxy =0,416 

 

Untuk melihat tingkat kekuatan hubungan variabel bebas (X) koordinasi 

dan variabel (Y) efisiensi, maka digunakan pedoman interpretasi koefisien 

koorelasi dengan ketentuan sebagai berikut : 

 
Tabel 4.29 

 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Koorelasi 

 

Koefisien Koorelasi Interpretasi 
  

Antara 0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Antara 0,60 – 0,799 Kuat 

Antara 0,40 – 0,599 Sedang 

Antara 0,20 – 0,399 Rendah 

Antara 0,00 – 0,199 Sangat rendah 
  

Sugiyono, (2009: 149). 

 

Berdasarkan pedoman di atas dapat dilihat tingkat korelasi antara variabel 

bebas (X) koordinasi dengan variabel terikat (Y) efisiensi berada pada tingkat 

interpretasi sedang, yaitu berada antara 0,40 – 0,5 99. 

 
Hasil perhitungan tersebut menghasilkan rxy = 0,416. Dengan melihat r 

tabel (patokan) populasi 30 responden dengan taraf signifikan 5% maka nilai r 

tabel (patokan) tersebut adalah 0,361. Hal ini berarti nilai r temuan (rxy) yang 

nilainya 0,416 lebih besar dari pada nilai r tabel (patokan) yakni 0,361 atau (0,416 

 
> 0,361), maka dari itu hipotesis alternatif diterima, yakni semakin baik 

koordinasi dilakukan maka semakin efisien kerja pegawai negeri sipil di Kantor 

Camat Medan Denai. 
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2. Uji signifikan 
 

Selanjutnya untuk menguji tingkat signifikan (berarti) hubungan antara 

 

kedua variabel tersebut maka dapat dilakukan dengan “uji t” sebagai berikut. 

 

Diketahui : 

 

N = 30 

 

r = 0,416 

 

jawab! 

 

t = 
  

√ 
            

                  

√ 
  

t 

, 

     
√ 

 
       

= 
                 

, 

                

                

 
, 
    

 √ 
     

             

t = 

          

√ 

          

   , 
    

 , ,             
t = 

                 

                 

     

√, 
        

 ,                 

t = 
                 

,                 

 

t = 2,42 

 

Pada taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) = n-k, maka dapat 

 

diuji hipotesis penelitian dan signifikansi pengaruh variabel bebas dengan variabel 

terikat dengan ketentuan : 

 
- Jika harga t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 

- Jika harga t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

 

Dalam daftar tabel distribusi t (terlampir) pada taraf 5% dengan dk 30 

diketahui t tabel = 2,04 sedangkan dalam perhitungan t hitung diperoleh 2,42 

dengan demikian t hitung lebih besar dari t tabel (2,42 >2,04), maka Ha diterima, 
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artinya “koordinasi berpengaruh terhadap efisiensi kerja pegawai di Kantor Camat 

Medan Denai”dengan hasil signifikan 2,42. 

 
3. Uji determinan 

 

Kegunaan dari uji determinan adalah untuk mengetahui berapa besar 

persentase (%) pengaruh variabel bebas (X) koordinasi terhadap variabel terikat 

(Y) efisiensi kerja pegawai. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

 
berikut:  

D = rxy 100% 

Diketahui :  

rxy = 0,416  

Jawab!  

D = rxy 100% 

D = 0,416 100% 

 

D = 0,173056 x 100% 

 

D= 17,3056% 

 

Dari hasil peritungan di atas dapat diketahui bahwa uji determinasinya 

 

adalah 17,3056%, hal ini berarti bahwa koordinasi (variabel X) yang didapat 

secara bersama-sama telah menjelaskan sekitar 17,3056% dari efisiensi kerja, 

sedangkan sisanya sekitar 82,6944% disebabkan oleh faktor-faktor lain. 

 

4. Regresi linier 

 

Kegunaan dari uji regresi linier adalah untuk menentukan pengaruh 

perubahan variabel bebas (X) koordinasi terhadap variabel terikat (Y) efisiensi 
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kerja yang secara teoritis terdapat hubungan fungsional. Oleh karena itu 

digunakan rumus regresi linier sebagai berikut : Y = a + b (x) 

 

Selanjutnya untuk mencari besarnya nilai a, maka berdasarkan rumus tersebut 

 

dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

 

Diketahui : 

 

n = 30 

∑x = 734 

∑y = 674 

 

∑ = 18054 

 

∑xy = 16555 

 

Ditanya = nilai a dan nilai b? 
∑ ∑ ∑ 

a = ∑ ∑  
a = .  

 
 

a =  
 

 

a =  

 

a = 5,945 

 

Selanjutnya untuk mencari nilai b, dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

∑∑∑ 

b = ∑ ∑  
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b = 
.  

. 

 

   

b = 
  
  

 

 

b =  

 

b = 0,675 

 

Setelah nilai a dan nilai b diketahui yaitu a = 5,945 dan b = 0,675 berdasarkan 

ketentuan hasilnya diinterpretasikan jika nilai b positif artinya menaikkan dan jika 

nila b negatif artinya menurunkan, maka persamaan matematis regresi linier 

variabel bebas (x) koordinasi terhadap variabel terikat (y) efisiensi kerja dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 
Y = 5,945 + 0,675 (x) artinya meningkatkan 1% koordinasi akan menaikkan 

 

efisiensi kerja sebesar 0,675. 

 

Untuk variabel x tertinggi : 26 

 

Y = a + b (x) 

 

Y = 5,945 + 0,675 (26) 
 

Y = 5,945 + 17,55 

 

Y = 23,49 

 

Untuk variabel y terendah : (18) 

 

Y = a + b (x) 

 

Y = 5,945 + 0,675 (18) 

 

Y = 5,945 + 12,15 

 

Y = 18,09 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh hasil regresi linier nilai variabel 

bebas (x) koordinasi, tingkat maksimum (26) adalah 23,49, nilai variabel terikat 

 

(y) efisiensi kerja, tingkat minimum (18) adalah 18,09. Hal ini berarti mengalami 

kenaikan sebesar 5,4. 

 

Gambar 4.1 
 

Grafik Garis Regresi Linier Sederhana Koordinasi Terhadap Efisiensi Kerja 
 

Pegawai di Kantor Camat Medan Denai  
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa interpretasi antara pengaruh 

koordinasi terhadap efisiensi kerja pegawai negeri sipil di Kantor Camat Medan 

Denai adalah 18,09 menjadi 23,49. 



 
 
 

BAB V 

 

PENUTUP 
 

 

A.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

membuat beberapa kesimpulan : 

 

1. Koordinasi di Kantor Camat Medan Denai pada prinsipnya telah memahami 

berbagai upaya yang harus dilakukan untuk kesempurnaanya seperti 

melaksanakan pengarahan, pengintegrasian serta adanya hasrat untuk 

mencapai tujuan sebaik mungkin. Hal ini berdasarkan hasil angket 

mengungkapkan 66,67% telah dipahami akan pentingnya koordinasi di Knator 

Camat Medan Denai. 

 
2. Tingkat efisiensi kerja Pegawai Negeri Sipil Di Kantor Camat Medan Denai 

berada dalam kategori rendah. Hal ini berdasarkan hasil angket 

mengungkapkan efisiensi Kerja Pegawai Negeri sipil Di Kantor Camat Medan 

denai sebesar 40%. 

 
3. Pengaruh koordinasi vertikal terhadap tingkat efisiensi kerja Pegawai Negeri 

Sipil Di Kantor Camat Medan Denai berada dalam interpretasi sedang. Yang 

mana dapat ditunjukkan berdasarkan hasil nilai korelasinya adalah 0,416, nilai 

ini lebih besar dari r tabel (patokan) yakni 0,361 atau (0,416 > 0,361). Hasil 

tersebut membuktikan ada pengaruh koordinasi terhadap tingkat efisiensi kerja 

Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Medan Denai. Hipotesis penelitian 

yang berbunyi : “Semakin baik koordinasi dilakukan maka semakin efisien 

kerja pegawai negeri sipil di Kantor Camat Medan Denai”, Diterima!. 
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Signifikan koordinasi terhadap tingkat efisiensi kerja Pegawai Negeri Sipil Di 

Kantor Camat Medan Denai sebesar 2,42. Adapun hubungan yang linier 

pengaruh koordinasi vertikal terhadap tingkat efisiensi kerja Pegawai Negeri 

Sipil Di Kantor Camat Medan denai yang dilakukan dengan “uji regresi linier” 

dengan ketentuan, hasilnya diinterpretasikan jika nilai b = positif (+) berarti 

menaikkan dan jika nilai b = negatif (-) berarti menurunkan, yang mana nilai 

diketahui berdasarkan langkah perhitungan nilai a = 5,945 dan nilai b = 0,675 

(positif) artinya mengalami kenaikan. Dan berdasarkan persamaan Y = a + b 

 

(x) menghasilkan nilai variabel bebas (x) koordinasi tertinggi yakni 26 adalah 

23,49, dan nilai variabel terikat (y) tingkat efisiensi kerja terendah yakni 18 

adalah 18,09 atau Y = 5,945 + 0,675. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

interpretasi pengaruh koordinasi vertikal terhadap tingkat efisiensi kerja 

Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Medan Denai menaikkan kemampuan 

kerja dari 18,09 menjadi 23,49. Ini berarti mengalami kenaikan sebesar 5,4. 

Besarnya pengaruh atau determinasi koordinasi vertikal terhadap tingkat 

efisiensi kerja Pegawai Negeri Sipil Di Kantor Camat Medan Denai sebesar 

17,30% sedangkan sisanya sebesar 82,7 dipengaruhi faktor-faktor lain. 

 

 

B. Saran 

 

1. Koordinasi merupakan aspek penting dalam lingkungan kantor, karena 

dengan koordinasi yang baik maka pelaksanaan kegiatan-kegiatan atau 

program-program yang menjadi lingkup kantor dapat berjalan sesuai dengan 

rencana dan target yang telah ditetapkan dan diharapkan. Seiring dengan 
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uraian yang telah ada, koordinasi telah dipahami dengan baik oleh para 

pegawai dengan distribusi frekuensi 66,67% dan kondisi yang ada saat ini 

hendaknya tetap dipertahankan dan lebih ditingkatkan dimasa yang akan 

datang. 

 
2. Untuk meningkatkan efisiensi kerja dapat dilakukan dengan membangun 

integrasi serta keseragaman yang harmoni dalam mngimplementasikan 

berbagai kegiatan atau program yang dijalankan di Kantor Camat Medan 

denai, dalam artian penulis mengharapkan koordinasi harus dilaksanakan 

dengan sungguh-sungguh untuk meningkatkan efisiensi kerja Pegawai Negeri 

Sipil di Kantor Camat Medan Denai. 

 
3. Pengaruh koordinasi vertikal terhadap tingkat efisiensi kerja Pegawai Negeri 

Sipil Di Kantor Camat Medan Denai yang berada dalam interpretasi sedang 

penting kiranya dimaksimalkan. 
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